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ABSTRAK

Srikandi Monalisa. 2022. Skripsi: Analisis Semiotika Dalam Novel Bidadari
Berbisik karya Asma Nadia.

Karya sastra merupakan<karya yang diciptakan oleh-manusia;.pemikiran keyakinan,
imajinasi, perasaan.dang keinginan pengarang. Semiotik merupakan.ilmu yang secara
sistematis mempelajari tentang tanda-tanda yang dikelompokkan menjadi tiga jenis
yaitu ikon, indeks dan simbol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis ikon, indeks dan simbol, penanda: dan_hubungan petanda yang terdapat
didalam novel’ Bidadari Berbisik “Karya Asma Nadia:’/IMasalah penlitian yaitu (1)
bagaimanakah semiotika aspek ikon dalam novel Bidadari Berbisik Karya Asma Nadia?
(2) bagaimanakah semiotika aspek indeks dalam novel Bidadari Berbisik Karya Asma
Nadi? (3) bagaimanakah semiotika aspek simbol dalam novel Bidadari Berbisik Karya
Asma Nadia?. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan, menginterprstasikan, dan
mengumpulkan data ikon, indeks dan simbol yang terdapat dalam novel Bidadari
Berbisik Karya Asma Nadia. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian bahasa dan sastra jenis studi perpustakaan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode analisis isi. Teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan teknik.hermeneuitik yaitu teknik baca. Teori yang digunakan dalam
penlitian ini adalah teori tentang semiotik, ikon, indeks, dan simbol yang dikemukakan
oleh Emzir dan Rohman (2015), Danesi (2010), Pradopo (2012), Santoso (2013).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian mengguanakan teknik hermeniutik. Teknik
analisis data dengan analisis isi, mengklasifikasikan, menganalisis.dan menyimpulkan
data. Hasil penlitian ini ikon berjumlah 26, indeks-66; dan simbol 39 data. Misalnya
ikon, indeks dan simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia “Perempuan
itu memandang lekat selembar foto digenggamnya” kutipan mengandung ikon ditandai
dengan kata selembar foto, sememtara tanda “dan bertapa bujuk rayu impian lebih keras
membuai usia-usia muda, seperti Ayuni’ kutipan yang mengandung indeks ditandai
dengan bujuk rayu kemudian kutipan Gusti beri hamba petunjuk adalah kutipan yang
mengandung simbol dengan kata gusti.

Kata Kunci: semiotika, ikon, indeks, dan simbol
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sebuah ilmu

karya-karya seni lainnya seni musik, seni lukis, seni tari, dan sebagainnya, di
dalamnya sudah mengandung penilaian seni. De Saussure dalam A. Teeuw
(1984:36) menyatakan bahwa karya satra merupakan sistem tanda dan tanda
merupakan kesatuan antara dua aspek signifiant (penanda) dan signifie (petanda).

Penanda adalah aspek formal pada tanda sedangkan petanda adalah aspek

kemaknaaan atau konseptual dari penanda.



Menurut Sikana (2005:33) “Teori semiotik adalah pembacaan, kajian dan
analisis yang merujuk kepada tanda-tanda yang wujud di dalam teks-teks sastera”.
Peirce dalam Rusmana (2014:7) memaknai semiotik sebagai studi tentang tanda
dan segala yang_berhubungan-dengan tanda;.cara berfungsi.(sintaktik semiotik )
dan hubungan antara tanda (semantik semiotik), serta mengkaji pengirim dan
penerimanya oleh mereka yang|menggunakan tanda ( pragmatik semiotik).

(13

Endraswara (2013:37) menyatakan, “ semiotik adalah ilmu yang mempelejari
tentang tentang tanda (sign), berfungsi tanda, dan produksi makna. Melalui kajian
semiotik karya sastra dapat dikaji dengan sistem tersendiri, yaitu melalui

hubungan tanda dengan acuannya. Semiotik merupkan ilmu yang mempelajari

tentang tanda untuk menyampaikan sebuah informasi

Peirce dalam Rusmana (2014:43) Menyatakan ikon adalah hubungan
antara tanda dan acuan yang-berupa ;kemirigan’ (keserupaan). Misalnya, peta
geografi merupakan ikon dari geografi wilayah yang sebenarnya. Selanjutnya
indeks, Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) Indeks adalah hubungan
antara tanda dan petanda.muncul secara alamiah.dari hubungan sebab akibat;
contohnya menguap artinya mengantuk. Peirce dalam Emzir dan Rohman
(2015:49) Simbol adalah tanda yang tidak menunjukan hubungan alamiah antara
petanda dan penandanya. Hubungannya bersifat arbiter, konvensi atau

kesepakatan masyarakat.

Karya sastra yang mengandung banyak tanda yang dapat dianalisis
memlalui kajian semiotik adalah karya fiksi. Di dalam banyak banyak

mengandung unsur-unsur semiotika yaitu ikon, indeks, dan simbol di dalam



Nurgiyantoro (2015:3) fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia
dalam interaksinya dengan lingkungan dan sesama, interaksinya dengan diri
sendiri, serta interaksinya dengan tuhan. Di dalam karya fiksi terdapat novel.
Istilah novel dalam  bahasa.indonesia berasal dari istilah bahasa inggris.
ebelumnya istilah novel dalam bahasa inggris. Abrams dalam Purba (2012:62)
menyatakan bahwa sebelumnya «stilah: novel.dalam bahasa inggiris berasal dari
bahasa itali, yaitu novella (yang dalam bahasa jerman novelle. Novella diartikan
sebuah barang baru yang kecil, kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam
bentuk prosa. Esten (2013:7) Novel merupakan pengungkapan dari fragmen
kehidupan manusia (dalam jangka panjang yang lebih panjang) dimana terjadi
konflik yang akhirnya menyebabkannya terjadinya perubahan jalan hidup anatara

para pelaku.

Novel terbagi menjadi-dua bagian, yaitunovel serius dan novel populer.
Novel yang berjudul Bidadari Berbisik karya Asma Nadia yang penulis jadikan
sebagai objek kajian ini merupakan jenis novel serius, karena pengalaman dan
permasalahan kehidupan .yang ditampilkan dalam novel ini disoroti, atau
diungkapkan sampai pada hakikat kehidupan yang bersifat universal. Novel
merupakan bacaan yang memberikan hiburan. Selain itu novel juga dapat
memberikan pelajaran hidup bagi pembacanya. Secara tidak langsung mengajak
pembaca merasakan dan merenungkan permasalahan yang dikemukakan dalam
novel tersebut. Selain itu, faktor yang paling penting bagi penulis adalah dengan
mengkaji unsur semiotika pada novel. Dapat membantu pembaca novel dalam

mengapresiasi sebuah karya fiksi (novel) dengan baik.
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Penulis memilih novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia sebagai objek

kajiannya karena novel ini mengandung ikon, indeks, dan simbol yang menarik

untuk diteliti di dalamnya. Seperti halnya kutipan dalam novel berikut. Contoh

melihat fo

membuat

“‘t‘_‘"‘ )

LSE )

3

mengandu
akibatnya h
karena kein
petunjuk” A

gusti. Ditand

Surabaya, sebuah keja asa kemanusiaan. Novel

q‘“\m‘»

Bidadari Berbisik merupakan g penghargaan 10 tahun Mastera.
Novelis telah melakukan sejumlah novel proses penyutingan terkait judul,
perubahan, penambahan karakter, ending dan lain-lain. Novelis ini menuliskan
karya-karyanya vyaitu: Emak Ingin Naik Haji, Rumah Tanpa Jendela,
Assalamualikum Beijing, Surga Yang Tak Dirindukan, ‘Jilbab Traveler: Love

Sparks In Korea’
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1.2 Fokus Masalah
Fokus masalah penelitian ini di fokuskan pada aspek ikon indeks dan

simbol penulis tidak membatasi masalah penelitian ““Analisis Semiotika Dalam

Novel Bidadari Be . Asm 2”1 on, indeks dan simbol
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1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data di dalam novel Bidadari

Berbisik Karya Asma Nadia untuk mendeskripsikan, menganalisis

menginterperetas

g
3. : ikan data serta
»
mp Novel Bidadari
s
1.5 Manfaat

<«

Manfaat p @.q@ % P faat baik secara teoritis
a d C ‘

maupun praktis. elitian adaalah dapat menambah

A\ 2

informasi mengenai satsra da proses mengapresiasi sastra tersebut
bagi pembacanya terutama yang berhubunga dengan novel. Sedangkan
manfaat dari penelitian adalah memalui penelitian ini penulis berharap dapat

memberikan sumbangan ilmu bagi guru unuk mengajar sastra disekolah serta

dapat bermanfat bagi peneliti selanjutnya yang membahas kajian semiotika.
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1.6 Definisi Istilah

Untuk mempermudah dalam memahami hasil penelitian ini maka penulis
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TINJAUAN PUSTAKA
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dan “logos” adalah sebuah ilmu. Jadi semiotik adalah cabang ilmu yang

mempelajari sebuah tanda.

Menurut, Danesi (2010:6) “ Sejak pertengaham abad ke-20, semiotika
telah tumbuh menjadi bidang kajian yang sungguh besar, melampaui diantaranya,
kajian bahasa tubuh, bentuk-bentuk seni wacana retoris, komunikasi visual,

media, mitos, naratif, bahasa, artefak, isyarat, kontak mata, pakaian, ikan,
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makanan, upcara, pendeknya semua yang digunakan, diciptakan, atau diadopsi

oleh manusia untuk memproduksi makna. Jadi semiotik merupakan objek yang

memiliki tanda dalam sebuah benda yang memiliki arti.

(keserupa: eirce  dal: 1zi ; 015:49) ikon
(hubungan a dengan objek) adalah h a dan penandanya

bersifat alamiah dan be : ] erwakilan fisik.

foto digengamnya” Asma Nadia (2020:5), lekat selembar foto merupakan
kutipan yang mengandung ikon. karena di dalamnya terdapat adanya
kemiripan kehadiran seseorang hanya melihat fotonya.

2. Contoh ikon kutipan novel “Saat itu ia lebih memilih nama Bidadari,
seperti yang ia dengar dari ceramah seorang ustazah saat menceritakan

surga dan para penghuninya” Bidadari merupakan Kkutipan yang
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mengandung ikon . karena di dalamnya terdapat adanya kemiripan dengan

sosok bidadari Ayuni.

2.1.3 Indeks

petanda. Rusmana 3 atal aknai dengan
hubungan antra _ g are f anya kedekatan

eksistensi.

1. Contoh indeks kutipan novel “Meski mungkin jauh dari harapan dan
membuat hatinya luluh lantak” Asma Nadia (2020:5) merupakan
kutipan yang mengandung indeks di dalamnya yang ditandai dengan
sebab jauh dari harapan akibatnya hatinya luluh lantak. Ditandai
dengan seseorang yang hatinya hancur karena keinginannya tidak

tercapai.

10
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2.1.4 Simbol

Menurut Pradopo (2011:225)  “Simbol adalah yang penanda dan

petandanya tidak menunjukan hubungan alamiah hubungannya arbiter (semau-

kesepakatan

verbal objek

o

yang disepaka > e 5 1 @? a symbol atau
simbol merupakan sesua sanaka 5 da yang kaidah

A v

. Contoh simbol kutipan nove ah tentang sikembar Nakua dan Sadewa
yang patriotik atau Pregiwa dan pregiwati yang cantik namun loyal pada
kemanusiaan, sangat membekas dihatinya” (2020:8). Hubungan penanda

dan petanda diatas hubungan yang brdasarkan konvensi patriotik dengan

menyebut seseorang yang cinta tanah air.

11
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2.2 Penelitian Relevan

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan. Penelitian Pertama,

dilakukan oleh Oky Rio.Putra Candra pada tahun 20 ahasiswa Program Studi

menganali
mengenaia, e simbol yang t Pulang Karya
Tere Liye.

Ferdinand

Mahasiswi Program Studi Pendidika asa dan Sastra Fkip UIR yang berjudul
“Analisis Semiotika Dalam Novel Luka Tanah Karya Hary B Kori’'un”. Masalah
penelitian yaitu (1) Bagaimanakah ikon yang terdapat dalam Novel Luka Tanah
Karya Hary B Kori’un? (2) Bagaimanakah indeks ynag terdapat dalam Novel
Luka Tanah Karya Hary B Kori’'un? (3) Bagaimanakah simbol yang terdapat

dalam Novel Luka Tanah Karya Hary B Kori’'un? Tujuan penelitian adalah

mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpertasikan dan meyimpulkan data

12
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ikon, indeks, dan simbol yang terdapat dalam Novel Luka Tanah Karya Hary B
Kori’un. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang

dikemukakan oleh Pradopo (2010), Nurgiyantoro (2013), Sobur (2009), Santoso

isi yang bers ipt asil pe alah ik od luruhan novel
Novel Luka Ta a Ha 1 S data, misalnya
seorang bo
dibakar ditande an | 3 iba net ditandai dengan
petanda (s

mencopet da : 3 ra o uruhan Novel Luka

“Analisis Semiotika Dalam Kumpu erita Tuhan Maha Tahu, Tapi Dia
Menunggu Terjemahan Anton Kurnia”. Masalah penelitian yaitu bagaimanakah
tanda, penanda dan hubungan tanda dan penanda yang terdapat dalam kumpulan
cerita Tuhan Maha Tahu, Tapi Dia Menunggu Terjemahan Anton Kurnia Tujuan
penelitian adalah mengetahui dan menganalisis. tanda, penanda dan hubungan

tanda dan penanda yang terdapat dalam kumpulan cerita Tuhan Maha Tahu, Tapi

Dia Menunggu Terjemahan Anton Kurnia Harimurti Kridalaksana, Puji Santosa,

13



Mansoer Pateda. pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian bahasa dan sastra dalam bentuk kajian pustaka

metode penlitian yang digunakan adalah metode deskriptif.

Hasil penelitiannya (1) tanda yang terdapat dalam kumpulan cerita Tuhan
Maha Tahu, Tapi Dia Menunggu Terjemahan Anton Kurnia setiap sub judul
ditemui 1kon, indeks dan;simbol. Misalnya dalany cerita lliyas; kata tujuh ekor
kuda betina, dua ekor sapi dan 20 ekor kambing pada tanda tersebut merupakan
ikon, meskipun objeknya tidak dihadirkan, merupakan bentuk ikon karena ikon
merupakan gambaran nyata. Pada indeks kata menikah, makmur, pennyakit,
kelaparan, mengeleng-gelengkan. Pada simbol kata ulet, roda, bergurau, majikan,
menyangi. (2) penanya yang terdapat pada kumpulan cerita Tuhan Maha Tahu,
Tapi Dia Menunggu Terjemahan Anton Kurnia merupakan arti dari kata tersebut.
Setiap sub judul-pada tanda jtersebut. diberi jpenandanya. Misalnya dalam cerit
Ilyas, tujuh ekor kuda betina, dua ekor sapi, dua puluh ekor kambing menandai
ternak yang dipelihara oleh Ilyas. Menikah menandai ikatan antara laki-laki dan
perempuan. Makmur “menandal hubungan yang.bahgia atau sejahtera. Ulet
menandai oramg yang bekerja dengan rajin dan semangat. Roda menandai bentuk
bundar dan bisa digelindingkan (3) Hubungan tanda dan penanda yang terdapat
dalam kumpulan cerita Tuhan Maha Tahu, Tapi Dia Menunggu Terjemahan
Anton Kurnia merupakan pemberian makna yang terdapat antara tanda dan
penanda sehingga diketahui apa maksudnya. Misalnya dalam cerita lIlyas, tujuh
ekor kuda betina, dua ekor sapi, dua puluh ekor kambing menandai ternak yang

dipelihara oleh Ilyas. Hubungan tanda dan penanda tersebut ternak yang

14
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dipelihara oleh llyas adalah warisan yang ditinggal Ayahnya setelah Ayahnya

meninggal dunia.

Keempat, penelitian. yang dilakukan oleh Muhammad Thamini pada tahun

deskriptifanalis an hasi : 2 : ditemukan 41
kutipan yang me kka ~diantaranya 2, Ikon topologis,
ikon diagramatis i taforis. Perse 1‘ ng dilakukan oleh

Muhammad ini dengan penulis lakukan ada ama membahas

Widara Putra pada tahun 2017, da rnal Literasi Volume 1, Nomor 2,
November 2017 dengan judul penelitian “Semiotik dalam Novel Rembulan
Tenggelam Diwajahmu Karya Tere Liye”. Teori yang digunakan adalah teori
Aminuddin, Sobur, Wiratmaja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode

deskriptif disertai analisis.

15
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Kemudian hasil dari penelitiannya adalah (1) ikon yang terdapat dalam Novel
Rembulan Tenggelam Diwajahmu Karya Tere Liye mengacu pada nama binatang,

tumbuhan, alam semesta dan panggilan nama untuk orang yang mempunyai

manusia d ﬁ""' segala balasar anti. (3) pol yang terdapat
dalam nove
hakikat ke

alam atau

& £.3
2
=

tempat tinga

Persama

Widara Putra

AT
>

=y
§e)
o
o
o
®
=
)
2

semiotik, dan

Yuliantini dan

A 'o ' &. embulan  Tenggelam
0,
Q

Diwajahmu Karya venulis embahas novel Bidadari

L\

Berbisik karya Asma Nadia.
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2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan penelitian kerangka konseptual analisis novel Bidadari

Berbisik Karya Asma Nadia yang telah diselasikan,.ada hal yang perlu penulis

",

AS ISL4
Mﬁﬁo N | sebuah barang baru
y kecil, kemudian

mempelajari ' tar : -

karya sastra. ek dalam bentuk prosa

0 1 ’
R
=)
=

gan antara
muncul secara
sbungan sebab

Simbol adalah yang penanda dan
petandanya tidak menunjukan
hubungan alamiah hubungannya
arbiter (semau-maunya)

A 4
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

pendekata

karena berlanda

Taylor (20

menghasilk

peneitian dan pemahaman yang berdasrkan metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Darmadi (2014:287). Penelitian kulitatif
adalah penelitin tentang riset yang bersifat deskriptif dan cendurung menggunakn
analisis (Rugiyah2016:1) jadi, penelitian kualitatatif merupakan penelitian

lapangan yang berlandasakan obyek. Jadi penulis pendekatan kualitatif karena

18
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penulis langsung meneliti yang sedang terjadi pada objek penelitian berupa kata-

kata

3.1.2 Metode Penelitian

3 2.5

sahidata de
komunikasi
berupa kuti

dan simbol d:

=AW 2NN

<
i‘

3.1.3 Jenis Pe

‘*ﬁ : pustakaan. Menurut

¥ , biasanya lebih banyak

Penelitian 0 Lajcf
Hamidy (2003:24) pe Q& |
Lo

dilakukan untuk pendekatan k urut Martono (2016: 46) keberadan
bubu-buku literatur dalam sebuah proses penelitian merupakan sebuah keharusan.
Studi pustaka (atau sering disebut juga studi literatur-literatur review, atau kajian
pustaka) merupakan sebuah proses, mencari, membaca, memahami, dan
menganalisis berbagai literatur, hasil kajian (hasil penelitian) atau studi yang

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan menurut Widodo

(2017:75) studi pustaka adalah kegiatan mempelajari, mendalami, dan mengutip

19
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teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, jurnl, majalah,
koran, atau karya tulis lainnya yang relevnan dengan topik fokus atau variabel

penelitian.

catatan,dan disimpulkan. Teknik ini biasanya dipakai untuk kajian filologi yang
mempelajari naskah, maupun kajian sastra yang menelaah roman, novel, dan
cerpen. Teknik baca yaitu dengan cara membaca objek kajian semiotika pada
novel Bidadari Berbisik Karya Asma Nadia. Teknik catat yaitu mencatat hal yang
berhubungan dengan masalah penelitian yaitu ikon, indeks dan simbol.

Menyimpulkan data yang berhubungan dengan dalam penelitian yaitu jenis tanda

ikon, indeks, dan simbol di dalam novel Bidadari Berbisik Karya Asma Nadia.

20
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3.5 Teknik Analisis Data

Adapun cara menganalisis data penelitian tentang “Analisis Semiotika

dalam Novel Bidadari.Berbisik Karya Asma Indah’ ini, penilis menggunakan

analisis isi. '@, m “““m a.‘ a3
1. - OVE 9) arya Asma
d’ dan simbol
2 lompokan di
dia kemudian
3 vat dalam novel
3.6 Teknik Ke

5:374) waktu juga sering

_— 0
dan triangulsi waktu. Q‘ 10 (20
e

memengaruhi kredibilitas data. per untuk menguji kredabilitas data
menelah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Trigulasi sumber dalam
penelitian ini digunakan untuk menggali kebenaran informasi. Dalam penelitian

kualitatif ini hasil penelitian dilakukan dengan perpanjangan pengamatan dan

analis penelitian mealui novel Bidadari Berbisik Karya Asma Nadia.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitia

penulis megka erma : C ek acuannya yaitu

ikon, indeks

4.1.1 Deskri

4.1.1.1 Tabel Ikon dalam Novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia

JUDUL CERITA IKON

1. Awal 1. Perempuan itu memandang leka selembar foto di
genggamannya (2020:5).
2. Saat itu ia lebih memilih nama Bidadari seperti yang ia

dengar dari ceramah seorang ustazah saat menceritakan

22
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surge dan para penghuninya (2020:9)

jika tak menerima kabar dari si bungsu (2020

|4
“‘

2. Mimp

me

i

3. Amarah

«2NNh R

<
a®

<>
~
; i di keluarga
[
12

3. Tapi ia takut, sebagian tubuhnya akan segera mati lagi,

:11).

njadi daya

(2020:17).

4 menjadi bagian dari hidupnya

5. Kalut dan anak-anak lain” (2020:50)

6. Harap 8. Tapi bagi Emak, sepenuhnya dunia perempuan itu

7. Kalap berubah sewaktu matanya pertama kali bertatapan

8. Lampau dengan sorot jernih bayi merah dalam dekapan
(2020:96).

9. Betapa kaget parasnya saat mengetahui sumber suara

23
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9. Duel

4
"“

<

”
r
y

i

«2NNh R

<
a®

berasal dari mulut mungil seorang bayi merah

(2020:100).

10. Sungguh ia tak habis piker bagaimana tangan lembut

-benar sudah

g, desisnya dalam

ung, ajaran guru

usai mengaji

rtahanan luar biasa, yang tak
mudah  dirobohkan, begitu kata beliau selalu

(2020:112).

16. Rasanya, kebanggannya menjadi si Pitung sirna dalam

sekejap (2020:113).

17. Si Pitung tak mungkin dikalahkan oleh anak-anak

berengsek seperti tiga lawannya ini (2020:113).
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

18. Dimata kanak-kanak Iman, senyum Polisi tadi sama
simpatiknya dengan si Pitung, jagoan andalan selama

Cita ini (2020:114).

4
““

@
f.;
|7

[

e
N &
=
Q
QD
3
c
=]
o
<

4

Hantu

«2NNh R

Takut seram!

at

Rahasia
Darah
Horror 22. Sosok perempuan serba putih dengan kerudung tampak
berdiri di balkon lantai dua (2020:220).

Dendam
Mata

Upacara 23. Selama dua hari berikutnya, hio tak berhenti dinyalakan

25
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24. Diari
25. Bidadari

- A

LS L L

\“\

J‘A..:_.

di tempat pemujaan (2020:262).

24. Bau semerbak hio masih beredar di udara (2020:265).

ANNE

LI

6. Memandang lesu ke arah sinar matahari yang

menerobos masuk dari celah genteng yang terbuka

(2020:10).

7. Sinar matahari bisa bikin tulang kita kuat, Bu

(2020:10).
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2. Mimpi

wRRNNNNEY)
)

e

“\\\

8. Beribu nyeri serta merta menyerbu (2020:10).

9. Air mata kembali menitik (2020:11).

10. Air matanya kembali menetes (2020:12).

menatap mata tua ibu,

my\‘ ) i

pelan (2020:

0
ssnya hidup dan
2 p

18. Kenyatannya, saat tiba masa berpisah dengan bidadari

mereka, sungguh berat untuk ditanggung (2020:26).

19. Ning tak bisa membantah (2020:29).

20. Sepasang mata di balik kelopak lentik tercengang

melihat tiga mobil mewah berjejer di pelataran rumah

27
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5. Kalut

6. Harap

%.

- A

=
r
o
’
)
o
5
[ 4

e

“\\\

(2020:33).
21. Gelagapan tangannya cepat mematikan radio kecil di

lantai dan menyembunyikannya denga terburu-buru ke

(2020:80).
27. Semangat gadis itu semakin pupus melihat rona kesal
yang tergambar di wajah cantic majikan (2020:80).
28. Seketika perutnya menolak, mual luar biasa (2020:85).
29. Mang Hamid dan Pak Edi tertegun melihat Ayuni tidak

bergerak (2020:87).
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7. Kalap 30. Tapi perinta sang majikan ternyata lebih menciutkan
nyali keduanya (2020:87).

31. Peluhnya mengucur membahasa dahi, mengalir terus ke

%.

-
J

endengar berita

>
r
7l
; mudian masih
(=]
' 4
-
[

asisten rumah

e

8. Lampau

“\\\

9. Duel

38. Mulutnya berkomat-kamit lagi, melawan ketakutannya
sendiri (2020:155).

39. Benaknya barusan sampai pada satu kesimpulan, yang

10. Cita membuat bulu kuduk seketika meremang (2020:156).

40. Gadis itu mengusap peluh yang mengucur di pelipis

dengan saputangan handuk (2020:165).
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11. Bayang

12. Suny

13. Tamba

14. Tawaran

15. Sesal

16. Hantu

17. Takut

18. Rahasia

19. Darah

D
r

&

’
o
&
4
o
’
g

41. Ada desir aneh di hati yang membuat bulu kuduknya

berdiri (2020:181).

%.

\“\

JA:_.

- A
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20. Horor

21. Dendam

%.

\ N1

|

-

4.1.1.3 Tabe
Bagian Satu

N

JUDUL CERI

26. Awal

SVt

namun loyal pada kemanusiaan, sangat mmbekas di

hatinya (2020:8).

. Sebagai perempuan yang lahir dan dibesarkan di

sebuah dusun di bagian Utara Jawa, dan meski tak

sedikit ~ pun darah  biru  memercik  dalam
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27. Mimpi

A

«2NNh R

o

28. Amarah

29. Dera

tubuhnya(2020:9).
4. Hari-hari bersama mereka indah, meriah dengan

lantunan tembang yang sahut-menyahu dari bibir

11. Mungkin karena usianya yang baru masuk taman
kanak-kanak (2020:44).

12. Sementara dari lisannya mengalun sebuah tembang
(2020:51).

13. Mulutnya ~ samar-samar ~ membisikkan  tembang
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30. Kalut
31. Harap

32. Kalap

33. Lampau

34. Due

35. Cita

0“

SN Wy

o

'

(2020:52).

AN

ARG

ng, ajaran Guru

usai  mengaji

19. Kata Bu Guru, kalau kamu pintar Kita bisa kagak bayar
Man! (2020:118).

20. Entahlah, tapi bagi Iman, sosok polisi selalu
meninggalkan wibawa tersendiri (2020:120).

21. Betul, Pak Polisi yang sempat menggetarkan langkah

Yayan dan teman-temannya (2020:120).
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22. Pak Polisi tertawa (2020:121).
36. Bayang 23. Seorang Polisi mengambil beberapa bungkus keripik

dan membukanya (2020:121).

S
"‘

37.

<>
\
; rumah yang
[
24

Sering, semoga

enceburkan diri
38.

A

39. Tawaran

«2NNh R

40. Sesal
41. Hantu
42. Takut

43. Rahasia
44. Darah

45, Horor

30. Suasana horor begini, mengganggu kenyamanan waktu
istirahat (2020:208).

31. Tembang jernih yang didengarnya di tengah titihan air
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46. Dendam

47. Mata

0“

Ny
- h

48. Upacara
49. Diari

50. Bidadari

i

4

\\\\\\\“

o

hujan (2020:217).

32. Wah.. Horor abis! (2020:218).

33. Apa yang membuat satpam dan sopir minta berhenti
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4.1.2 Analisis Data

4.1.2.1 Analisis Ikon dalam Novel Bidadari Berbisik Karya Asma Nadia

Ikon dalah ta ng penanda dan petandan enunjukan ada hubungan

dengan obj : andar at alamiah dan
bersamaan ata , Peirce dalam
Endraswara akan bahwa ikon 2 secara inheren

memiliki kes

Petanda : menandakan kehadiran seorang dengan hanya melihat fotonya.

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan
antara leka selembar foto dengan sosok Bidadari Ayuni yang dinantikan
kehadirannya oleh Ibu. Sebagaimana diceritakan di dalam novel, tokoh Ibu sedang
menantikan kehadiran anaknya yaitu Bidadari Ayuni dengan memandangi

selembar foto Bidadari Ayuni. Fenomena di dalam novel tersebut berkaitan
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dengan kondisi masyarakat di kehidupan nyata. Kebanyakan awam menantikan
kehadiran seseorang dengan memandangi sebuah foto baik berupa lembaran atau

media lainnya.

karena adz 25e / : jua ember foto dapat
direpresen menandakan

kehadiran s

ang ia dengar dari
surga dan para

antara bidadari dengan sosok Bidac Ayuni. Sebagaimana diceritakan dalam
novel, Bidadari Ayuni dikenal dengan paras wajahnya yang ayu, memiliki sikap
yang lemah lembut, dan memiliki keistimewaan pada suaranya saat melantunkan
sebuah tembang. Fenomena di dalam novel tersebut berkaitan dengan kondisi

masyarakat di kehidupan nyata. Seorang wanita cantik, lemah lembut, dan

memiliki keistimewaan pada bakatnya dapat dikatakan sebagai bidadari.
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Ikon dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia ialah Bidadari.
Menurut Rusmana (2014:43) menyatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan

acuan yang berupa kemiripan (keserupaan). Bidadari dikatakan ikon karena

adanya Bidadari  dapat
prang yaitu

an, hingga

lagi, jika tak

di kehidupan nyata. Seorang anak terakhir dari adik beradiknya dipanggil dengan

sebutan anak bungsu atau anak paling muda.

Ikon dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia ialah Si Bungsu.
Menurut Rusmana (2014:43) menyatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan
acuan yang berupa kemiripan (keserupaan).. Si Bungsu dikatakan ikon karena

adanya representasi yang memiliki kriteria nama. Si Bungsu dapat

38



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

direpresentasikan dari gejala yang memiliki kriteria nama seseorang yaitu

menandakan anak terakhir atau termuda diantara adik beradik.

(4) “Merelakan kesempatan pada si bungsu.untuk menamatkan SMP”

antara Si B an sosol /3 Ini. Sebagaimana
diceritakan dalar : ang Kake y ang merelakan
kebahagiaan ac C _' adari perikan kesempatan
kepada adiknya natkar aripada- ia arus menamatkan

SMP. Bidadz \ c ; g sdara, anak pertama

Ikon dalam novel Bidada 2 karya Asma Nadia ialah Si Bungsu.
Menurut Rusman (2014:43) menyatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan
acuan yang berupa kemiripan (keserupaan). a Si Bungsu dikatakan ikon karena
adanya representasi yang memiliki Kkriteria nama. Si Bungsu dapat
direpresentasikan dari gejala yang memiliki Kkriteria nama seseorang Yyaitu

menandakan anak terakhir atau termuda diantara adik beradik.
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(5) “Meski juga menyandang nama bidadari, Ning paham hanya adiknya
yang benar-benar bidadari di keluarga mereka” (2020:15).

Penanda : Bidadari

Petanda : seorang ang memiliki keistimew ecantikan, hingga segala

novel, Bidad sebag 2 asa hanya adiknya
yang memi

ia. Fenome

acuan yang berupa ke Se . A atakan ikon karena

representasi .1.“‘ Krite Bidadari  dapat

direpresentasikan dari gejala

adanya
kriteria nama seseorang Yaitu
menandakan seorang wanita yang memiliki keistimewaan, kecantikan, hingga

segala hal baik melekat padanya.

(6) “Selain Ayuni yang kembang desa, Ning menjadi daya Tarik tersendiri
bagi warung nasi mereka” (2020:17).

Penanda : Kembang Desa

Petanda : seorang gadis yang diakui paling cantik di desa
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan
antara Kembang Desa dengan sosok gadis yang bernama Bidadari Ayuni.

Sebagaimana diceritakan dalam novel, Bidadari Ayuni merupakan gadis paling

Desa. Men e (e 0h nar n(hubungan antara
tanda denga : an petanda dan pe a bersifat alamiah
dan bersama k Kembang Desa

kriteria makna.

hadapan mereka

0
bagian dari hidupnya anak lain” (2020:50).

Penanda : miniatur-miniatur pasir seolah nyata
Petanda : sebuah bangunan yang dibangun dari tumpukan pasir di pantai.

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan
antara miniatur-miniatur pasir seolah nyata dengan sebuah bangunan yang

disusun dari pasir di pantai hingga terlihat nyata. Sebagaimana diceritakan dalam
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novel, Bidadari Ayuni dan kakaknya Bidadari Ayuning bermain di pantai dengan
membuat bangunan-bangunan dari pasir hingga terlihat nyata bagi mereka.

Fenomena di dalam novel tersebut berkaitan dengan kondisi masyarakat hidup

ah miniatur-
miniatur pasir : ' 0] h tanda yang
penanda dan pe 3 Me 3 sifat alamiah, yaitu
penanda sama : etandanya.”. - Minia 3 seolah nyata

dikatakan i ' ' N suatu )bj presentasikan selain

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan antara
bayi merah dengan sosok wajah bayi yang baru lahir. Sebagaimana diceritakan
dalam novel, Emak mendengar suara tangisan bayi di tengah derasnya sungai
Ciliwung, dan ditemukannya seorang bayi yang baru lahir ditelantarkan oleh
orang yang tidak bertanggung jawab. Fenomena di dalam novel tersebut berkaitan

dengan kondisi di kehidupan masyarakat, bahwa masih ditemukan seorang yang
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tidak bertanggung jawab membiarkan atau menelantarkan darah dagingnya yang

baru lahir ke tempat yang menyedihkan.

adanya : : erah dapat

direpresentas ari ala vyar ic eorang yaitu

menandaka

yang baru lahir karena ¢ farkan o ang yang tidak bertanggung jawab.
Fenomena di dalam novel tersebu kaitan dengan kondisi di kehidupan
masyarakat, bahwa masih ditemukan seorang yang tidak bertanggung jawab

membiarkan atau menelantarkan darah dagingnya yang baru lahir ke tempat yang

menyedihkan.

Ikon dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia ialah bayi merah.

Menurut, Pradopo (2011:225) lkon dalah tanda yang penanda dan petandanya
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menunjukan ada hubungan yang bersifat alamiah, yaitu penanda sama dengan

petandanya Bayi merah dikatakan ikon karena adanya representasi yang memiliki

kriteria nama. Bayi merah dapat direpresentasikan dari gejala yang memiliki

Menurut Rusmana (2014:43) menyatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan
acuan yang berupa kemiripan (keserupaan).. Bayi merah dikatakan ikon karena
adanya representasi yang memiliki kriteria nama. Bayi merah dapat
direpresentasikan dari gejala yang memiliki Kkriteria nama seseorang Yyaitu

menandakan wajah bayi baru lahir.
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(11) “Dicobanya mengingat-ingat lagak Si Pitung legenda masyarakat
Betawi yang termasyhur, setiap kali melawan kompeni” (2020:110).

Penanda : Si Pitung

Petanda : tokoh pahle pada masyarakat Betawi

deng i seperti si pitung.

dengan tiga
memasang

dalam nove

FRALARS
.

memiliki si Pitu 3 1 N per " ' i : prang-orang jahat.

Sebab si Pit

adanya representasi
direpresentasikan dari gejala yang iteria nama seseorang yaitu tokoh

pahlawan pada masyarakat Betawi.
(12)  “Jika benar, pastilah gayanya benar-benar sudah meyakinkan
seperti Si Pitung” (2020:110).

Penanda : Si Pitung

Petanda : tokoh pahlawan pada masyarakat Betawi
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan antara
Si Pitung dengan tokoh Iman Arif yang menganggap dirnya seperti si pitung.

Sebagaimana diceritakan dalam novel, Iman Arif menantang untuk berkelahi

ALRNAEY

—
QO
=
QD
—
QD
>
o
QD
o
QD
>

Menurut R

Q)
=)
;
o
=)
=
D
=
@D
>
D

acuan yang

adanya re

f-';“;u\ﬁl\

ung, desisnya dalam
hati”(2020:

Penanda : Si Pitung

Petanda : tokoh pahlawan pada masyarakat Betawi

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan antara
Si Pitung dengan tokoh Iman Arif yang menganggap diirnya seperti si pitung.
Sebagaimana diceritakan dalam novel, Iman Arif menantang untuk berkelahi
dengan tiga orang temannya yang usil dan suka menganggu Iman Arif. Iman Arif

memberikan senyum seperti si Pitung agar terlihat simpatik. Fenomena di dalam
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novel tersebut berkaitan dengan kondisi masyarakat Betawi. Warga Betawi
memiliki si Pitung dalam melakukan perkelahian melawan orang-orang jahat.

Sebab si Pitung terkenal dengan kebaikannya membantu orang yang lemah.

s

acuan ya

‘l;\é-‘ .

adanya
direpresen

pahlawan p

wHRNENI A

dengan tiga orang temannya yang uka menganggu Iman Arif. Iman Arif
memasang kuda-kuda seperti si Pitung jagoan warga Betawi yang sesuai ajaran
guru ngajinya. Fenomena di dalam novel tersebut berkaitan dengan kondisi
masyarakat Betawi. Warga Betawi memiliki si Pitung dalam melakukan

perkelahian melawan orang-orang jahat. Sebab si Pitung terkenal dengan

kebaikannya membantu orang yang lemah.
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Ikon dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia ialah Si Pitung.
Menurut Rusmana (2014:43) menyatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan

acuan yang berupa kemiripan (keserupaan). Si Pitung dikatakan ikon karena

adanya en yang memiliki __Krite i Pitung dapat

Penanda: S

Petanda : t

masyarakat Betawi. Warga Beta emiliki si Pitung dalam melakukan
perkelahian melawan orang-orang jahat. Sebab si Pitung terkenal dengan

kebaikannya membantu orang yang lemah.

Ikon dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia ialah Si Pitung.
Menurut Rusmana (2014:43) menyatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan

acuan yang berupa kemiripan (keserupaan).. Si Pitung dikatakan ikon karena

48



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

adanya representasi yang memiliki kriteria nama. Si Pitung dapat

direpresentasikan dari gejala yang memiliki kriteria nama seseorang yaitu tokoh

pahlawan pada masyarakat Betawi.

miripan antara
erti si pitung.

ntuk berkelahi

<o
perkelahian melawan chab Pitung terkenal dengan

(T

kebaikannya membantu orang Ya

Ikon dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia ialah Si Pitung.
Menurut Rusmana (2014:43) menyatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan
acuan yang berupa kemiripan (keserupaan). Si Pitung dikatakan ikon karena
adanya representasi yang memiliki kriteria nama. Si Pitung dapat
direpresentasikan dari gejala yang memiliki kriteria nama seseorang yaitu tokoh

pahlawan pada masyarakat Betawi.
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(17)  “Si Pitung tak mungkin dikalahkan oleh anak-anak berengsek
seperti tiga lawannya ini” (2020:113).

Penanda : Si Pitung

Petanda : tokoh pahle pada masyarakat Betawi

deng ] seperti si Pitung.

dengan tiga

=18 b
>

berlagak se
ketiga tema
kondisi mas
perkelahian

kebaikannya

‘g\‘ﬁh\j“'ﬁ\
]
3

N
-

Ikon da

Menur Rusmana

acuan yang berupa
adanya representasi yang eria nama. Si  Pitung dapat
direpresentasikan dari gejala yang memiliki kriteria nama seseorang yaitu tokoh

pahlawan pada masyarakat Betawi.

(18) “Dimata kanak-kanak Iman, senyum Polisi tadi sama simpatiknya
dengan Si Pitung, jagoan andalan selama ini” (2020:114).

Penanda : Si Pitung

Petanda : tokoh pahlawan pada masyarakat Betawi
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan antara
Si Pitung dengan tokoh Iman Arif yang menganggap dirinya seperti si pitung.

Sebagaimana diceritakan dalam novel, Iman Arif menantang untuk berkelahi

yang us
berkaitan jan | nas : I liki si Pitung
dalam melak a g Sebab si Pitung

terkenal de

alah Si Pitung.

Menurut R 3 014: s adalah ht s ntara tanda dan

Penanda : pohon-pohon tua dengan akar-akar besar yang telah terlalu lama berdiri

kokoh

Petanda : sesuatu yang melewati proses kehujanan dan kekeringan membuat dia

menjadi kokoh dan kuat dalam masa yang panjang.

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan antara

pohon-pohon tua dengan akar-akar besar yang telah terlalu lama berdiri kokoh
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dengan sesuatu yang telah melewati proses kehujanan dan kekeringan sehingga
membuat ia jadi kokoh dan kuat. Sebagaimana diceritakan dalam novel, pohon-

pohon tua telah menemani masa kanak-kanak Iman Arif hingga dewasa. Pohon

tua dengan akar-akar besar ye |a 3 okoh. Menurut
Peirce dala an petanda dan
muncul dari

perwakilan f

lama berdiri koke ak anya petanda dan penanda

yang muncul d pohon-pohon tua

dengan akar-aka oh yang menandakan

sesuatu yang melewat Q Q ‘ n keker gan membuat dia menjadi
LA\ 2

kokoh dan kuat dalam masa yang

(20) “Iman memandangi foto Emak, yang empat sisinya kecokelatan
termakan usia” (2020:175).

Penanda : foto Emak

Petanda : sebuah lembaran yang mengingatkan akan kehadiran seseorang terkasih

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan antara

foto Emak dengan sosok terkasih yang kehadirannya diingatkan dengan adanya
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selembar foto. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Iman Arif mengingatkan
kehadiran Emak dengan melihat foto Emak. Iman Arif mengingat kesalahan yang

pernah ia buat kepada Emak dan menyesalinya. Fenomena di dalam novel tersebut

yang secara inhe o amas ya agai contoh, foto
dengan ora , i ) ak dika danya representasi

yang memiliki kr : Emak dapat oS an dari gejala yang

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya kemiripan antara
pakai baju putih, berdarah-darah, seram! dengan sosok hantu. Sebagaimana
diceritakan dalam novel, seisi rumah Nyonya Lili merasa ketakutan dengan
bayangan-bayangan Bidadari Ayuni yang telah meninggal di rumah tersebut
karena perbuatan dari Nyonya Lili. Anak Nyonya Lili, Ivan yang masih berumus

kanak-kanak melihat sendiri tubuh Ayuni yang berdarah-darah mengenakan baju
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berwarna putih. Fenomena di dalam novel tersebut berkaitan dengan kondisi

masyarakat di kehidupan nyata. Seorang Anak yang masih berusia taman kanak-

kanak dapat melihat hantu.

dan penandanya 1 ari perwakilar k yang muncul

yaitu pakai L sh-dare am! » s0sok hantu.

perempuan serba putih dengan ampak berdiri di balkon lantai dua
dengan sosok hantu. Sebagaimana diceritakan dalam novel, seisi rumah Nyonya
Lili merasa ketakutan dengan bayangan-bayangan Bidadari Ayuni yang telah
meninggal di rumah tersebut karena perbuatan dari Nyonya Lili. Anak Nyonya

Lili, Ivan yang masih berumus kanak-kanak melihat sendiri tubuh Ayuni yang

berdarah-darah mengenakan baju berwarna putih. Fenomena di dalam novel
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tersebut berkaitan dengan kondisi masyarakat di kehidupan nyata. Seorang Anak

yang masih berusia taman kanak-kanak dapat melihat hantu.

(23) enti dinyalakan di tempat

“Selama.dua hari berikutnya, hiot ak be

Penanda : hi

Ikon dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia ialah Hio. Menurut
Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) ikon (hubungan antara tanda dengan
objek) adalah hubungan petanda dan penandanya bersifat alamiah dan bersamaan
atau tanda yang muncul dari perwakilan fisik. Hio dikatakan ikon karena
mempresentasikan objek dengan sesuatu yang lain selain dirinya. Objeknya ialah
Hio yang dipresentasikan dengan bahan yang mengeluarkan asap dan wangi

aroma terapi yang digunakan masyarakat cina.
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(24)  “Bau semerbak hio masih beredar di udara” (2020:265).

Penanda: hio

Petanda : bahan yang mengeluarkan asap dan wangi aroma terapi yang digunakan

ni yang terus

bar ke seluruh

kehidupan nya e b R Il - olch dukun
cina, ia akan meleta i : engusir hantu, yang mana

memliki bau

atau tanda yang muncul dari perwakilan fisikHio dikatakan ikon karena
mempresentasikan objek dengan sesuatu yang lain selain dirinya. Objeknya ialah
Hio yang dipresentasikan dengan bahan yang mengeluarkan asap dan wangi

aroma terapi yang digunakan masyarakat cina.
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4.1.2.2 Analisis Indeks dalam Novel Bidadari Berbisik Karya Asma Nadia

Indeks. adalah hubungan antara tanda dan petanda muncul secara alamiah

dari hubungan sebab akibat contohnya menguap artinya ngantuk. Peirce dalam

tanda vz

(1) “Meski mungkin jauh dari haparan, dan membuat hatinya luluh
lantak” (2020:5).

Penanda : jauh dari harapan, dan membuat hatinya luluh lantak

Petanda : seseorang yang hatinya hancur karena keinginannya tidak tercapai

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya hubungan sebab

akibat antara jauh dari harapan, dan membuat hatinya luluh lantak dengan
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seseorang yang keinginannya tidak tercapai dan membuat hatinya hancur. Sebab
seseorang tentu hatinya terasa hancur apablia harapan-harapan yang ia inginkan

akibatnya tidak tercapai sesuai keinginannya. Sebagaimana diceritakan dalam

hubungan asap menandai

api, mendu at hatinya luluh

lantak terma at sebab akibat

Penanda : air matanya menitik

Petanda : kesedihan

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya hubungan sebab
Tak ingin terlambat mengejar mimpi akibatnya air matanya menitik dengan
kesedihan. Seseorang yang sedang bersedih biasanya mengeluarkan air mata pada

saat ia ingin menangis karea kesedihan yang dialami. Sebagaimana diceritakan
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dalam novel, seorang Ibu yang sedang bersedih karena merindukan anaknya yang

tiada kabar sejak pergi kerja di Ibu Kota. Kesedihan lbu ditandai dengan air

matanya yang menitik.

setiap itu pla

Hubungan penanda dengan p a di atas adalah adanya hubungan sebab
setiap satu hari berlalu akibatnya kayakinannya seperti terisap keraguan terisap
keraguan dengan kebimbangan. Seseorang tentu hatinya merasa bimbang apabila
hal yang ditunggu-tunggu mendatangkan keraguan yang teramat. Sebagaimana

diceritakan dalam novel, seorang Ibu yang berdoa setiap hari tentang keadaan

anaknya yang tiada kabar mendatangkan kebimbangan karena doanya tidak kunjul
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terjawab dan mendatangkan keraguan. Kebimbangan Ibu ditandai dengan doa

yang settiap hari dipanjatkan tidak kunjung terjawab dan membuat keraguan.

Indeks dalam nevel Bidadari Berbisik karya.Asma Nadia adalah sebab

petandany ; emiliki sebab akibz ang yang hatinya

merasa bimbang ar di datangkan keraguan

irkan penantian
yang merejam-

as adalah adanya hubungan sebab
penantian tak berujung akibat antara merejam-rejam urat nadi dengan
menyakitkan. Seseorang yang tengah direjam-rejam tentunya menimbulkan rasa
sakit yang teramat. Sebagaimana diceritakan dalam novel, seorang lbu yang
tengah rindu dan cemas karena semenjak kepergian sang buah hati tanpa kabar
melahirkan penantian yang tak berujung. Rasa menyakitkan yang dirasakan Ibu

ditandai dengan merejam-rejam urat nadi.
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Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah sebab
penantian tak berujung akibatnya antara merejam-rejam urat nadi Menurut Peirce

dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “Indeks adalah hubungan antara tanda dan

sebab akik

rasa sakit

()

Penanda: i

SRLEERNEATES
t

S

Petanda : d

’

Ayuning (kakak) tiba-tiba merasa sedih anpa sebab, ia seolah-olah merasakan
kesedihan yang dirasakan kembarannya Bidadari Ayuni. Kesedihan tiba-tiba yang

dirasakan Bidadari Ayuning ditandai dengan ikatan batin.

Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah ikatan
batin. Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “Indeks adalah

hubungan antara tanda dan petanda muncul secara alamiah dari hubungan sebab
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akibat contohnya menguap artinya ngantuk. lkatan batin termasuk indeks karena
memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.

Dikatakan memiliki sebab akibat ialah Jika dua orang atau lebih saling merasakan

apa yang dirasa iki ikatan batin yang
kuat.

Ut tangan sang

robos masuk

Penanda :
Petanda : h

ubungan sebab
Suara Ning u dengan hilang
semangat. S u hal tentunya ia
merasa telah Sesuatu. Sebagaimana

L

diceritakan dala nakanan oleh anaknya
memandang lesu t di sana, ia seolah-olah
kehilangan semangatnya d akanan. Hilangnya semangat

Ibu ditandai dengan memandnag lesu.

Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah
memandang lesu. Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “Indeks
adalah hubungan antara tanda dan petanda muncul secara alamiah dari hubungan
sebab akibat contohnya menguap artinya ngantuk. sebab Suara Ning lembut

diiringi usapan sayang akibatnya Memandang lesu termasuk indeks karena
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memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.
Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang sedang memandang lesu

karena sesuatu hal tentunya ia merasa telah hilang semangatnya dalam melakukan

sesuatu.

" J
o
r=4
:
7
%)
<7
-
-

Penanda

W™

Petanda :

SN

nya hubungan

ita kuat dengan

L)
avanan

a matahari buat

(2015:49) “Indeks adalah hubungan antara tanda dan petanda muncul secara
alamiah dari hubungan sebab akibat contohnya menguap artinya ngantuk. Sinar
matahari bisa bikin tulang kita kuat termasuk indeks karena memiliki hubungan
yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki
sebab akibat ialah seseorang yang sedang berjemur ditengah cahaya matahari buat

tulang jadi kuat dan hal itu baik bagi kesehatan tulang.
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(8) “Beribu nyeri serta merta menyerbu” (2020:10).

Penanda : beribu-ribu nyeri

Petanda : tersiksa

buatnya nyeri.

a menyerbu.

adalah seabab

lam Emzir dan

(9) “Air mata kembali menitik Pada bayangan yang memantul canggung
dipiring, ditemukannya satu persatu wajah yang telah
pergi”(2020:11).

Penanda : air matanya kembali menitik

Petanda : kesedihan

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya hubungan sebab

akibat antara sebab air matanya kembali menitik akibatny satu persatu wajah
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yang telah pergi dengan kesedihan. Seseorang yang sedang bersedih biasanya
mengeluarkan air mata pada saat ia ingin menangis karena kesedihan yang
dialaminya. Sebagaimana diceritakan dalam novel, seorang lbu yang sedang
bersedih karena _merindukan anaknya yang.tiada kabar sejak pergi kerja di lbu

Kota. Kesedihan Ibu ditandai dengan air matanya kembali menitik.

Indeks dalam novet Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah sebab air
matanya kembali menitik akibatny satu persatu wajah yang telah pergi Menurut
Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “Indeks adalah hubungan antara tanda
dan petanda muncul secara alamiah dari hubungan sebab akibat contohnya
menguap artinya ngantuk. sebab air matanya kembali menitik akibatny satu
persatu wajah yang telah pergi dtermasuk indeks karena memiliki hubungan yang
bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab
akibat ialah seseorang yang sedang bersedih-biasanya mengeluarkan air mata pada

saat Ia ingin menangis karena kesedihan yang dialaminya.

(10) “ Ada miliaran mahluk-nya yang meminta, bukan Cuma ia seorang
air matanya kembali menetes”(2020:12).

Penanda : air matanya kembali menetes

Petanda : kesedihan

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya hubungan sebab
akibat antara sebab mahluk-nya yang meminta akibatnya air matanya menitik
dengan menangis. Seseorang yang sedang bersedih biasanya mengeluarkan air
mata pada saat ia ingin menangis karea kesedihan yang dialami. Sebagaimana

diceritakan dalam novel, seorang Ibu yang sedang bersedih karena merindukan
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anaknya yang tiada kabar sejak pergi kerja di Ibu Kota. Kesedihan Ibu ditandai

dengan air matanya yang menitik.

Indeks dalam nevel Bidadari Berbisik karya.Asma Nadia adalah_sebab

ngantuk. dls 3 anya menitik
termasuk indek a e ebab akibat antara
penanda dan pe ANye ta emiliki ‘p seseorang yang
sedang bers S ' 13 i 1‘ ; ngin menangis

karea kesed

akibat antara sebab tak punya kekua untuk menatap mata tua ibu akibatnya
berkaca-kaca dengan air mata yang berlinang-linang. Seseorang yang hendak
menangis tetapi ditahannya karena suatu hal. Sebagaimana diceritakan dalam
novel, seorang Ibu yang sedang berlinang air mata karena sang buah hati hendak

pergi meranta ke Ibu Kota. Air mata yang berlinang-linang ditandai dengan

berkaca-kaca.
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Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah sebab tak
punya kekuatan untuk menatap mata tua ibu akibatnya berkaca-kacaMenurut

Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “Indeks adalah hubungan antara tanda

C f an 'y
i an m : sebab akibat

”» -

Penanda :

ALY BN AES

S

SA
,r:’“
“>

Petanda : lu

hubungan sebab
akibat antara se perasaan dengan

luluh. Seseorang

membuat hatinya lul

Q Q pera . Sebagaimana diceritakan
e

dalam novel, seorang kakak 'y gar adiknya melantunkan tembang
melarutkan perasaannya dan luluh mendengar lantunan tersebut. Kakak merasa

luluh ditandai dengan melarutkan perasaannya.

Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah sebab
Suara adiknya syahdu akibatnya melarutkan perasaan. Menurut Peirce dalam
Emzir dan Rohman (2015:49) “Indeks adalah hubungan antara tanda dan petanda

muncul secara alamiah dari hubungan sebab akibat contohnya menguap artinya
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ngantuk. Sebab suara adiknya syahdu akibatnya melarutkan perasaan termasuk
indeks karena memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan

petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang sedang
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Indeks dalam novel Bidada bisik karya Asma Nadia adalah Sebab
sebagai kakak akibatnya selalu mengalah Menurut Peirce dalam Emzir dan
Rohman (2015:49) “Indeks adalah hubungan antara tanda dan petanda muncul
secara alamiah dari hubungan sebab akibat contohnya menguap artinya ngantuk.

Sebab sebagai kakak akibatnya selalu mengalah termasuk indeks karena memiliki

hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan
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memiliki sebab akibat ialah seseorang yang sangat menyayangi orang lain tentu

akan melakukan apapun contohnya seperti kakak beradik.

(14) “Toh ia mengagumi ketaatan adiknya, semangatnya

Penanda : m

surga deng Seseora ang sedz sesuatu ia akan
mengagumi aime akan dale ari Ayuning melihat
adiknya taat aka i \llah dan semangat menge Nya, membuat

Ayuning ta Ja nya 3 itandai dengan

antara tanda dan petanda muncu a alamiah dari hubungan sebab akibat
contohnya menguap artinya ngantuk. Sebab ia mengagumi akibatnya ketaatan
adiknya, semangatnya menjemput surga termasuk indeks karena memiliki
hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan

memiliki sebab akibat ialah sseseorang yang sedang takjub akan sesuatu ia akan

mengaguminya.
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(15) “Jika ada rezeki lebih, ia rajin membelikan adiknya kain agar
leluasa menjahit pakaian yang diinginkan” (2020:19).

Penanda : jika ada rezeki lebih, ia rajin membelikan adiknya kain

Petanda : bentuk kasi

akibat antara s ada i > ' an adiknya
kain dengg 2\ menyay: gi orang lain,
ia akan akL : ! anginya bahagia.
Sebagaima akan da c M jahit pakaian,
dan melihat hal terse n ‘- -L ik Knya tuk digunakan
dalam mem akai i A dai dengan Jika ada

rezeki lebih, ia ra

a adalah jika ada

rezeki lebih, ia : > dalam Emzir dan

memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.
Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang sangat menyayangi orang

lain, ia akan melakukan apa yang membuat orang yang disayanginya bahagia.
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(16) “Melihat itu, Ibu tersenyum sambil bertepuk tangan
pelan”(2020:25).

Penanda : bertepuk tangan pelan

elihat suatu
pertunjukkan ak r i - - ukan tersebut.
Sebagaim an d :' ( nera 3| hat Ayuning dan
Ayuni mela a is "', ) __ 3 sa gembira Ibu

ditandai denc

tangan pelan termasuk indeks karena memiliki hubungan yang bersifat sebab
akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah
seseorang yang sedang gembira melihat suatu pertunjukkan akan spontan

memberikan tepuk tangan atas pertunjukan tersebut.
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(17) “Kenyatannya, saat tiba masa berpisah dengan bidadari mereka,
sungguh berat untuk ditanggung” (2020:26).

Penanda : kenyatannya, saat tiba masa berpisah dengan bidadari mereka, sungguh

berat untuk ditanggung

untuk dita

melepaska

membuat

antara tanda dan petanda muncul secara alamiah dari hubungan sebab akibat
contohnya menguap artinya ngantuk. sebab berpisah dengan bidadari mereka
akibatnya sungguh berat untuk ditanggung termasuk indeks karena memiliki
hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan

memiliki sebab akibat ialah seseorang yang merasa tidak rela melepaskan
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kepergian seseorang ditandai dengan berbagai tindakan yang membuat berat

untuk membiarkannya pergi.

dengan terd Seseora ) tiba-tiba terdia araannya sudah
tidak ada a 3 Sek \ a dicerit 1‘ Bidadari Ayuning

tidak bisa hantah i untuk pergi ke lbu K galkan mereka,

muncul secara alamiah dari hubungan sebab akibat contohnya menguap artinya
ngantuk. Ning tak bisa membantah akibatnya mengalahkan perasaan termasuk
indeks karena memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan

petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang tiba-tiba

terdiam biasanya pempicaraannya sudah tidak ada artinya lagi.
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(19) “Sepasang mata di balik kelopak lentik tercengang melihat tiga
mobil mewah berjejer di pelataran rumah” (2020:33).

Penanda : sepasang mata di balik kelopak lentik tercengang melihat tiga mobil

mewah berjejer di pelataran rumah

pelataran

=T

w At At

R
(@]
=
QO
o>
o
g
;

Seseorang
tidak perca
setelah Ay
rumah yang
apa yang ia |
dengan apa

kelopak lentik terceng - ejer di pelataran rumah.

Indeks dalam Asma Nadia adalah sebab

— QAN
tercengang akibatnya meliha ewah berjejer di pelataran rumah
Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “Indeks adalah hubungan
antara tanda dan petanda muncul secara alamiah dari hubungan sebab akibat
contohnya menguap artinya ngantuk. sebab tercengang akibatnya melihat tiga

mobil mewah berjejer di pelataran rumah termasuk indeks karena memiliki

hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan

74



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

memiliki sebab akibat ialah seseorang yang belum pernah sama sekali melihat

suatu hal maka ia akan merasa tidak percaya dengan apa yang ia lihat.

radio kecil di lantai dan
ik rak” (2020:39).

(20)

“Gela apan tangannya cepat mematik
a denga terburu-b

Penanda : ge

Onah tengah me jar egas mematikan

radio dan ketz

gelagapan.
Indeks dal a Nadia adalah sebab
gelagapan akibatnya terb e dalam Emzir dan Rohman

(2015:49) “Indeks adalah hubungza ara tanda dan petanda muncul secara
alamiah dari hubungan sebab akibat contohnya menguap artinya ngantuk. sebab
gelagapan akibatnya terburu-buru termasuk indeks karena memiliki hubungan
yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki

sebab akibat ialah seseorang yang tengah ketakutan berhadapan dengan sesuatu

yang diakutinya biasanya akan gelagapan dengan tindakannya saat itu.
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(21) “Tapi saat ada hal kecil yang mengesalkannya, wanita cantik itu
berubah galak dan ringan tangan”(2020:45).

Penanda : galak dan ringan tangan

<z
"* penanda dan petandanya
LA\

persifat yang bersifat kausalitas,

Pradopo (2011:225) ’. Q‘
menunjukan adanya hubungar
misalnya asap menandai api, mendung menndai hujan”. sebab ada hal kecil yang
mengesalkannya akibatnya galak dan ringan tangan termasuk indeks karena
memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.
Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang biasa bertindak kasar
biasanya pada kondisi apa pun jika ada orang yang membuat ia kesal, ia akan

bertindak kasar seperti ringan tangan atau memarahi orang tersebut.
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(22) “Pada waktu yang lain, Mak Ilin pun dibuat menitikkan air mata
oleh kata-kata pedas yang penuh nada menghina, hanya karena
kurang licin menyetrika kaos dalam Ivan” (2020:45).

Penanda : menitikkan air mata

ang yang selalu

a kepada Ayuni.

menitikkan ai nada menghina
@' S ac y da dan petandanya
menunjukan adanya ‘. Sifat yang bersifat kausalitas,

mata akibatnya kata-kata pedas yang penuh nada menghina termasuk indeks
karena memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan
petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah s Seseorang yang sedang
bersedih biasanya mengeluarkan air mata pada saat ia ingin menangis karea

mengalami kesedihan yang ia rasakan.eseorang yang sedang bersedih biasanya
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mengeluarkan air mata pada saat ia ingin menangis karea mengalami kesedihan

yang ia rasakan.

a pada Maminya
ringan tangan
dengan bertinda ar. corang ) bia ' asar biasanya pada
bertindak kasar

seperti ringan tanc U’ memarahi agaimana diceritakan

Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah M sebab
Kesalahan remeh yang dikeluarkan Non Sisca pada Maminya akibatnya Nyonya
Lili untuk berlaku ringan tangan enurut Pradopo (2011:225) “Indeks adalah tanda
yang penanda dan petandanya menunjukan adanya hubungan yang alamiah
bersifat yang bersifat kausalitas, misalnya asap menandai api, mendung menndai

hujan”. sebab Kesalahan remeh yang dikeluarkan Non Sisca pada Maminya
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akibatnya Nyonya Lili untuk berlaku ringan tangan termasuk indeks karena

memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.

Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang biasa bertindak kasar

Bidadari Ayuni akibatnya setengah berlari Menurut Pradopo (2011:225) “Indeks
adalah tanda yang penanda dan petandanya menunjukan adanya hubungan yang
alamiah bersifat yang bersifat kausalitas, misalnya asap menandai api, mendung
menndai hujan”. Sebab Bidadari Ayuni akibatnya setengah berlari termasuk
indeks karena memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan

petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang sedang
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setengah berlari untuk menuju suatu tempat biasanya akan berjalan seperti orang

tergesa-gesa.

Ayuni ditandai dengan kepercayaan dirinya menciut.

Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah Sebab
Namun saat sepasang matanya bersirobok dengan perempuan berkulit putih
bermata sipit yang duduk tegak di ruang tamu, akibatnya kepercayaan dirinya
menciut dengan tidak berani. Menurut Pradopo (2011:225) “Indeks adalah tanda

yang penanda dan petandanya menunjukan adanya hubungan yang alamiah
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bersifat yang bersifat kausalitas, misalnya asap menandai api, mendung menndai
hujan”. Sebab Namun saat sepasang matanya bersirobok dengan perempuan

berkulit putih bermata sipit yang duduk tegak di ruang tamu, akibatnya

Karen aad ﬁ] ha

menciut.

A3\ )

(26

Penanda : se

Petanda : hi

hubungan sebab

"
ﬁ“

akibat antara se ya pupus melihat

rona kesal yang

-
)
=]
=.
>
S
Q
w
@
3
)
=]
Q
S

Seseorang yang sedang A al biasanya semangatnya

Q‘\\.‘
telah pupus. Sebagaimana dice ovel, Ayuni hilang semangat dalam
bekerja karena melihat majikannya hendak melibas ia dengan tali pinggang.

Hilangnya semangat Ayuni ditandai dengan semangat gadis itu semakin pupus.

Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah sebab
semangat gadis itu semakin pupus akibatnya pupus melihat rona kesal yang
tergambar di wajah cantik majikan Menurut Pradopo (2011:225) “Indeks adalah

tanda yang penanda dan petandanya menunjukan adanya hubungan yang alamiah
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bersifat yang bersifat kausalitas, misalnya asap menandai api, mendung menndai
hujan” sebab semangat gadis itu semakin pupus akibatnya pupus melihat rona

kesal yang tergambar di wajah cantik majikan. termasuk indeks karena memiliki

e
v
i“

{\E\%\a\

muntah. Se ng luar biasa.
Sebagaimana ¢ f' a masuk kotoran anjing
oleh majikannya ) ah ditandai dengan

arya Asma Nadia adalah sebab
perutnya mual luar biasa akibatnya mual luar biasa  Menurut Pradopo
(2011:225) “Indeks adalah tanda yang penanda dan petandanya menunjukan
adanya hubungan yang alamiah bersifat yang bersifat kausalitas, misalnya asap
menandai api, mendung menndai hujan”. sebab perutnya mual luar biasa

akibatnya mual luar biasa stermasuk indeks karena memiliki hubungan yang
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bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab

akibat ialah seseorang yang muntah akan merasakan mual yang luar biasa.

akibat anta

RN

bergerak de

di luar du

.3 3
5
5
B
QD
3

novel, Mang
majikannya Ne : arcengangnya Mang

Hamiid ditan

adanya hubungan yang alamiah be yang bersifat kausalitas, misalnya asap
menandai api, mendung menndai hujan”. Mang Hamid dan Pak Edi tertegun
akibatnya Ayuni tidak bergerak termasuk indeks karena memiliki hubungan yang
bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab

akibat ialah seseorang yang tengah tercengang melihat suatu hal di luar dugaannya

akan merasakan tertegun.
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(29) “Tapi perinta sang majikan ternyata lebih menciutkan nyali
keduanya” (2020:87).

Penanda : menciutkan nyali

Petanda : tidak berani

9“
[

akibat a

berani. Se

».
3
@
>
o
c
—*
X
)
S

ALV

AT AN AN

nyalinya. ¢
diperintahk
Mang Ham

majikannya.

5
=
o,
()
=
©n
[~}
o
=N
)
ﬁ
=
o
%".
=
o
=
o
o
S
«
o

hubungan yang al @ 6 - f as, misalnya asap menandai

Qh'\\\‘% |

nyali termasuk indeks karena pungan yang bersifat sebab akibat

api, mendung mennda

antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang

yang tidak berani melakukan sesuatu akan menciutkan nyalinya.
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(30) “Peluhnya mengucur membahasa dahi, mengalir terus ke pipi”
(2020:106).

Penanda : peluhnya mengucur membahasa dahi

Petanda : keringat

eriknya matahari

yang membua verkeri a di eluhnya mengucur

memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.
Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang tengah keringatan akan

mengeluarkan peluh yang mengucur membahasa dahi.
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(31) “Tudingan barusan membuat darahnya mendidih” (2020:109).

Penanda : darahnya mendidih

Petanda : emosi

menndai hujan”.

karena memiliki

akan merasakan luapan darahnya mendidih di dalam tubuhnya.

(32) “Membuat Iman susah bernapas” (2020:113).

Penanda : susah bernapas

Petanda : sesak

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya hubungan sebab

akibat antara sebab membuat Iman akibatnya susah bernapas dengan sesaks.
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Seseorang yang tengah sesak akan merasakan susah bernapas. Sebagaimana
diceritakan dalam novel, Iman Arif merasa sesak karena dadanya diinjak dengan

sepatu temannya, dan membuat Iman Arif susah bernapas. Sesak ditandai dengan

hubungan g : at antara | ndanya. Dikatakan
memiliki se ibat i seseorang yang tengah sesz an merasakan susah

bernapas.

Hubungan penanda dengan p a di atas adalah adanya hubungan sebab
akibat antara sebab beban yang hingga lima belas tahun akibatnya menggoroti
hati dan meninggalkan sesal dengan sakit hati. Seseorang yang tengah sakit hati
hingga akan merasakan hatnya seperti tergorok. Sebagaimana diceritakan dalam

novel, Iman Arif merasa sakit hati atas tindakannya yang membiarkan Emak

mencari di bawah derasnya sungai Ciliwung hingga menghantarkan Emak pada
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tempat peristirahatan terakhirnya, hingga sakitnya terasa seakan menggoroti hati

Iman. Sakit hati ditandai dengan menggoroti hati.

Indeks dalam nevel Bidadari Berbisik karya.Asma Nadia adalah sebab

yang bersifat
Sebab beban
yang hingg S ta g : ninggalkan sesal
termasuk i
penanda d - \ atak n me C alah seseorang yang

tengah sakit ha

akibat antara sebab wajahnya menunjukkan keprihtainan akibatnya kecelakaan
yang menimpa salah satu asisten rumah tangga mereka dengan kesedihan yang
mendalam. Seseorang yang tengah merasakan kesedihan yang mendalam biasanya
menunjukkan rasa keprihatinan. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Pak
Hendri suami Nyonya Lili merasa kesedihan yang mendalam terhadap asisten

rumah tangganya yang mengalami kecelakaan, Pak Hendri menunjukkan rasa
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keprihatinannya kepada asisten rumah tangga tersebut. Kesedihan yang mendalam

ditandai dengan keprihatinan.

Indeks dalam nevel Bidadari Berbisik karya.Asma Nadia adalah sebab

wajahnya m g menimpa salah
satu as leks adalah
tanda ya £| yang alamiah
bersifat ya dung menndai
hujan”. sel 3 menur ’ J’ elakaan yang
menimpa salat asiste mé 992 z indeks karena

memiliki hubungan yan ifat sebab akib da‘dan petandanya.

Dikatakan memili akibat ialah sese engah merasakan

Hubungan penanda dengan p a di atas adalah adanya hubungan sebab
akibat antara sebab bulan akibatnya mendung tebal dengan tujuan hujan. Hujan
akan turun apabila dihadirkan mendung yang tebal. Sebagaimana diceritakan

dalam novel, saat mang Hamid menjaga keamaan rumah, hujan akan turun karena

mendung sudah tebal. Turun hujan ditandai dengan mendung tebal.
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Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah sebab
bulan akibatnya mendung tebal . Menurut Pradopo (2011:225) “Indeks adalah

tanda yang penanda dan petandanya menunjukan adanya hubungan yang alamiah

memiliki ¢

tebal.

SN VA

(36)

Penanda : be

Petanda : ge

Hubu

LRV E)E

2

akibat antara S

seperti berdoa.

o
>
=
>
<
QD
o
D
=
(@]
QO
=
(o]
D
e}
D

seperti berdoa bisa

=2
F o
)
S
)
o
=
@
=
)
2
)
=
o
=]
>
3

novel, Mang Hamid
sehinggamembuat ia menggerakkan bibirnya dengan cepat sambil berdoa. Gerak

bibir cepat seperti berdoa ditandai dengan berkomat-kamit.

Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah. sebab
mulutnya akibatnya berkomat kamit Menurut Pradopo (2011:225) “Indeks adalah
tanda yang penanda dan petandanya menunjukan adanya hubungan yang alamiah

bersifat yang bersifat kausalitas, misalnya asap menandai api, mendung menndai

90



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

hujan”. sebab mulutnya akibatnya berkomat kamit termasuk indeks karena
memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.

Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang tengah menggerakkan

Penanda :

Petanda :

Indeks dalam novel Bidada erbisik karya Asma Nadia adalah antara
sebab Mulutnya berkomat-kamit akibatnya Mulutnya berkomat-kamit. Menurut
Pradopo (2011:225) “Indeks adalah tanda yang penanda dan petandanya
menunjukan adanya hubungan yang alamiah bersifat yang bersifat kausalitas,
misalnya asap menandai api, mendung menndai hujan”. antara sebab Mulutnya
berkomat-kamit akibatnya Mulutnya berkomat-kamit termasuk indeks karena

memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.
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Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang tengah menggerakkan

bibirnya dengan cepat seperti berdoa bisanya ia sedang berkomat kamit.

yang alamiah bersifat yang bersifat
kausalitas, misalnya asap menandai api, mendung menndai hujan”. sebab
Benaknya barusan sampai pada satu kesimpulan akibatnya bulu kuduk seketika
meremang termasuk indeks karena memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat
antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang
yang tengah merinding karena ketakutan biasanya bulu kuduknya meremang atau

bangun.
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(39) “Ada desir aneh di hati yang membuat bulu kuduknya berdiri”
(2020:181).

Penanda : bulu kuduknya berdiri

Petanda : merinding

dengan me ng. Se ar i arena f‘ tan biasanya
bulu kuduknya a0a ; 2 ati merinding
karena melews amar  a gg knya berdiri.

Merinding

Ada desir enurut Pradopo
(2011:225) © a a menunjukan
Pard
adanya hubung ausalitas, misalnya asap
<

bulu kuduknya berdiri a mer i hubungan yang bersifat

< e
sebab akibat antara penanda da . Dikatakan memiliki sebab akibat
ialah seseorang yang tengah merinding karena ketakutan biasanya bulu kuduknya

berdiri.

(40)  “Jantungnya berdegu. Onah mempercepat langkah” (2020:182).

Penanda : jantungnya berdegup

Petanda : cemas/panik
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya hubungan sebab
akibat antara sebab jantungnya berdegup akibatnya Onah mempercepat langkah

dengan cemas/panik. Seseorang yang tengahcemas/panik biasanya akan membuat

Onah

Indeks dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah sebab

jantungnya berdegup akibatnya Onah mempercepat langkah. Menurut Pradopo
(2011:225) “Indeks adalah tanda yang penanda dan petandanya menunjukan
adanya hubungan yang alamiah bersifat yang bersifat kausalitas, misalnya asap
menandai api, mendung menndai hujan”. sebab jantungnya berdegup akibatnya

Onah mempercepat langkah termasuk indeks karena memiliki hubungan yang
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bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab

akibat ialah seseorang yang tengah merinding karena ketakutan biasanya bulu

kuduknya berdiri

Seseorang ng linginan  biasa : akan menggigil.

Sebagaima

N

menghantui

¢ ; .
. ﬁ' \¢ adia adalah . sebab

Onah akibatnya seba f ol menggigil Menurut Pradopo

adanya hubungan yang alamiah bersifat yang bersifat kausalitas, misalnya asap
menandai api, mendung menndai hujan”. sebab Onah akibatnya keburu menggigil
termasuk indeks karena memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara
penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang

tengah kedinginan biasanya tubuhnya akan menggigil.
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(43) “Tetapi Nyonya Lili meronta-ronta histeris sambil menunjuk-
nunjuk kamar mandi” (2020:209).

Penanda : meronta-ronta histeris

Petanda : ketakutan

akibat antara ibathyas, .me eris  dengan
ketakutan. Seseorang ya akan a-ronta histeris.
Sebagaimana.d ala melihat kerudung
yang biasa

dinya Nyonya

Lili dan m ngan meronta-

ronta hister

hubungan yang ale @ 6 - i as, misalnya asap menandai
" n’ R va. L

histeris termasuk indeks karena

api, mendung mennda akibatnya meronta-ronta

iU
\ae
tbungan yang bersifat sebab akibat
antara penanda dan petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang

yang tengah ketakutan biasanya akan meronta-ronta histeris.
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(44) “Menunjuk-nunjuk semua pojok ruangan seperti orang kesurupan”
(2020:243).

Penanda : orang kesurupan

Petanda : kemasukan Jan bertindak aneh

g akibatnya
yang tengah
g kesurupan.
Sebagaima : alam no : ya Ayuni, dan
ia seperti kema ] j‘ -H :;" eMas dan bertindak

aneh ditandz

memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat antara penanda dan petandanya.
Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang tengah kemasukan roh dan

bertindak aneh biasanya dikatakan orang kesurupan.
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(45) “Ia melihat Onah dan Wati sangat terpukul” (2020:244).

Penanda : sangat terpukul

Petanda : tidak berdaya

akibat a A SE Wati akibe . 2ngan tidak
berdaya. Ses 3 idak berdaya a 3 at seperti sanga
terpukul.
digantungkan be ) epal " nah dan Wati
tak berdaya asa Sé ak al dengan sangat

terpukul.

Onah dan Wati-ak ang < ac 11:225) “Indeks

o

petandanya. Dikatakan memiliki sebab akibat ialah seseorang yang tengah tidak

berdaya biasanya akan terlihat seperti sanga terpukul.

(46)  “Ning merasa badannya sekonyong-konyong lemas” (2020:278).

Penanda : badannya sekonyong-konyong lemas

Petanda : tidak berdaya
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya hubungan sebab
akibat antara sebab Ning akibatnya badannya sekonyong-konyong lemas dengan

tidak berdaya. Seseorang yang tengah tidak berdayas biasanya akan merasakan

badannya beko g J-.lemas. Sebage : itakan dalam novel,
.e@‘ i.penyiksaan

dak berdaya

5
wNdy

adalah. sebab
enurut  Pradopo

(2011:225) a menunjukan

ARAENAS

adanya hub misalnya asap
menandai
sekonyong-ko
bersifat sebab

akibat ialah sesec

N
<
<
S
)
2
)
=
3
@
]
<4
2
)
=

badannya bekonyong-ke

(47)  “Nyonya Lili menggigi

Penanda : menggigil

Petanda : kedinginan

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah adanya hubungan sebab
akibat antara sebab Nyonya Lili menggigil akibatnya menggigil dengan

kedinginan. Seseorang yang tengah Kkedinginan biasanya tubuhnya akan
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menggigil. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Nyonya Lili mendengar

lantunan tembang Ayuni yang membuatnya kedinginan dan menggigil ketakutan.

Kedinginan ditandai dengan menggigil.

-ﬂ! api, mendung
menndai huja igil termasuk
indeks kare a penanda dan
petandanya.
kedinginan

v
&
r

=4

o
o
s
7

4.1.2.3 Analisis i Bida hisik Karya a Nadia

lambang biasanya berbentuk verbal dan non verbal objek yang disepakati.
Semenara itu menurut Pradopo (2011:225) “Simboladalah yang penanda dan
petandanya tidak menunjukan hubungan alamiah hubungannya arbiter (semau-

maunya) berdasarkan konvensi”.

Simbol yang terdapat pada Novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia

dapat dilihat pada kutipan berikuti ini:
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(1) “Gusti.. beri hamba petunjuk” (2020:7).

Penanda : Gusti

Petanda : Sang Pencipta

sebutan gustl..S ana ritaka 2 on pertolongan
kepada gu ' : herdoa aga aknya di mana pun

berada.

(2) “Kisah tentang si kembar Nakula dan Sadewa yang patriotik atau
Pregiwa dan Preegiwati yang cantic namun loyal pada kemanusiaan,
sangat mmbekas di hatinya” (2020:8).

Penanda : patriotik
Petanda : cinta pada tanah air

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang

berdasarkan konvensi antara patriotik dengan cinta pada tanah air. Patriotik
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merupakan istilah yang dipakai untuk menyebutkan seseorang yang cinta pada

tanah air. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Kisah si kembar Nakula dan

Sadewa merupakan sosok patriotik yang cinta pada tanah airnya.

y arakat. Simbol

dipakai untuk

berdasarkan konvensi antara darah biru dengan keturunan bangsawan (ningrat).
Darah biru merupakan istilah yang dipakai untuk menyebutkan seseorang dari
keturunan bangsawan (ningrat) yang hanya berlaku di daerah Jawa. Sebagaimana
diceritakan dalam novel, Nakula dan Sadewa merupakan keturunan bangsawan

(ningrat) disebut dengan keturunan darah biru.
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Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah darah
biru. Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.

Peirce dalam Santosa (2013:13) menyatakan bahwa symbol atau simbol

g

antunan tembang
i 020:9).

biasanya ada di daera "vb an dalam novel, tembang

M\\\

dilantunkan oleh warga Tega biasa diperdengarkan ialah lie ilir,

gundul-gundul pacul, dan cublak-cublak suweng.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah
tembang. Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh
masyarakat. Peirce dalam Santosa (2013:13) menyatakan bahwa symbol atau
simbol merupakan sesuatu yang melaksanakan fungsi sebgai penanda yang kaidah

secara konvensi tealah lazim digunakan dalam masyarakat Tembang termasuk
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simbol karena bersifat konvesi atau kesepakatan masyarakat. Simbol yang
disepakati ialah tembang yang berarti istilah yang dipakai untuk melantunkan

syair yang diberi lagu.

Penanda

Petanda :

secara konvensi tealah lazim digunakan dalam masyarakat . Ustazah termasuk
simbol karena bersifat konvesi atau kesepakatan masyarakat. Simbol yang
disepakati ialah ustazah yang berarti seorang guru agama perempuan biasanya

dipanggil ustazah.
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(6) “Gusti.. ia menarik napas” (2020:11).

Penanda : gusti

Petanda : Sang Pencipta

hubungan yang

ipta. Gusti

N

mana hanya

Ssebutan gusti.

ALy

kepada gusti,

)erada.

ia adalah gusti.
syarakat. Peirce

bol merupakan

L UETTY

secara konvensi

(7) “Pengetahuan Ayuni soal tembang bahkan lumayan baik” (2020:15).

Penanda : tembang

Petanda : syair yang diberi lagu

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara tembang dengan syair yang diberi lagu. Tembang

merupakan istilah yang dipakai untuk melantunkan syair yang diberi lagu. Hal ini
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biasanya ada di daerah Jawa. Sebagaimana diceritakan dalam novel, tembang
dilantunkan oleh warga Tegal, tembang yang biasa diperdengarkan ialah lie ilir,

gundul-gundul pacul, dan cublak-cublak suweng.

f’ ya”. Tembang

melantunkan s

o

e

) , )
yang disepaka g | yang  bera ing.
s yang diberi lagu. o

' o

[ 4

o

merupakan istilah yang dipakai untu antunkan syair yang diberi lagu. Hal ini
biasanya ada di daerah Jawa. Sebagaimana diceritakan dalam novel, tembang
dinamakan juga dengan Sinom Gadhung Melati yang mana dilantunkan oleh

warga Tegal, tembang yang biasa diperdengarkan ialah lie ilir, gundul-gundul

pacul, dan cublak-cublak suweng.
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Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah tembang.
Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.

Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “ Simbol adalah tanda yang

Penanda :

Petanda :

abrasi iti ialah pengikisan yang mengakibatkan desanya tenggelam jika terjadi

pengikisan terus menerus.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah abrasi.
Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.
Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “ Simbol adalah tanda yang

tidak menunjukan hubungan alamiah antara petanda dan penandanya”. Abrasi
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termasuk simbol karena bersifat konvesi atau kesepakatan masyarakat. Simbol
yang disepakati ialah abrasi yang berarti istilah yang dipakai dalam pengikisan

batuan oleh air.

Penanda
Petanda : k

Hu g nanda 1 ata bungan yang
berdasarkan ke i antara baitullah dengan ka : nerupakan istilah

yang dipakail un enyebutkan Ka ,, a’b plat umat islam

ketika shola ingin pergi ke
baitullah, ia hendak be jung aka g nlainnya dalam
baitullah.

Simbol sma Nadia adalah
Baitullah. Simbol ac g telah digunakan oleh
masyarakat. Menurut Peirce d ohman (2015:49) “ Simbol adalah

tanda yang tidak menunjukan hubungan alamiah antara petanda dan penandanya”.
Baitullah termasuk simbol karena bersifat konvesi atau kesepakatan masyarakat.
Simbol yang disepakati ialah Baitullah yang berarti istilah yang dipakai untuk

menyebutkan Ka’bah.

(11) “Mungkin karena usianya yang baru masuk taman kanak-kanak”
(2020:44).
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Penanda : taman kanak-kanak

Petanda : jenjang pendidikan untuk anak-anak

Hubungan p a._dengan petanda di adalah hubungan yang

1 adalah taman
igunakan oleh
Simbol adalah
a dan penandanya”.

atau kesepakatan

kanak.

109



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

(12) Sementara dari lisannya mengalun sebuah tembang (2020:51).

Penanda : tembang

Petanda : syair yang diberi lagu

merupaka pakai u melantt i lagu. Hal ini

biasanya ade : C 3 : bvel, Bidadari

yang disepakati ialah an : S stilah yang dipakai untuk

melantunkan syair yang diberi lagu.

(13) Muluntya samar-samar membisikkan tembang (2020:52).

Penanda : tembang

Petanda : syair yang diberi lagu

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang

berdasarkan konvensi antara tembang dengan syair yang diberi lagu. Tembang
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merupakan istilah yang dipakai untuk melantunkan syair yang diberi lagu. Hal ini
biasanya ada di daerah Jawa. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Bidadari

melantunkan tembang dengan bisik-bisik yang mana tembang biasanya

Simbol ad etape ig d’ masyarakat.
Menurut Peirce . A lah tanda yang
tidak menunjuka an alamiah antara p lanya”. Tembang
termasuk si

yang disep

melantunka

layak berlagak orang
ang” (2020:107).

Hubungan penanda denga anda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara orang gedongan dengan orang berduit. Seorang yang
mempunya banyak uang dinamakan istilahnya orang gedongan, saking banyaknya
uang, ia dapat mengambil uang dengan cek atau alat pembayaran lainnya.
Sebagaimana diceritakan dalam novel, Iman Arif menahan rasa hausnya agar

uangnya dapat ia simpan dan dipergunakan dengan baik, dan Emaknya berpesan

bahwa mereka bukanlah orang kaya seperti orang gedongan.
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Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah orang
gedongan. Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh

masyarakat. Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “ Simbol adalah

tanda yang tidak n i ada dan penandanya”.

°o
o

! & g gedongan,

esepakatan

erarti istilah

istilah untuk seorang ‘ a diceritakan dalam novel,
& LI AN

Yayan diarik masuk ke dala opirnya dengan tergopoh-gopoh.
Yayan adalah anak orang kaya yang memiliki sopir untuk mengantarnya ke mana

pun sesuai kehendaknya.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah sopir.
Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.
Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “ Simbol adalah tanda yang

tidak menunjukan hubungan alamiah antara petanda dan penandanya”. Sopir
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termasuk simbol karena bersifat konvesi atau kesepakatan masyarakat. Simbol

yang disepakati ialah sopir yang berarti istilah untuk seorang pengemudi mobil.

tidak menunjukan hubungan alamia ara petanda dan penandanya”. Polisi
termasuk simbol karena bersifat konvesi atau kesepakatan masyarakat. Simbol
yang disepakati ialah polisi yang berarti istilah yang dipakai oleh masyrakat
Indonesia sebagai pegawai negara yang bertugas menjaga ketertiban dan kemanan

negara.
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(17) “Kembali dipasangnya kuda-kuda si Pitung, ajaran Guru silatnya,
Ustaz Ramdhan setiap usai mengaji” (2020:112).

Penanda : ustaz

Sim oVve rbisik ladia adalah ustaz.

Simbol adalah in : 1" : .0leh masyarakat.
Menurut Peirce jan Rohman (2015: ' adalah tanda yang
tidak menu

aindanya”. Ustaz

termasuk sim yarakat. Simbol

Penanda: guru
Petanda : tenaga pengajar/tenaga pendidik

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara guru dengan tenaga pengajar. Guru merupakan
istilah yang digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai tenaga pengajar atau

tenaga pendidik. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Iman Arif bisa sekolah
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karena dibantu oleh Bu Guru Mimi yang mana Emak Iman Arif bekerja di rumah

Bu Guru Mimi. Bu Guru Mimi ialah guru Iman Arif di sekolahnya sekarang.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya,Asma Nadia adalah guru.

termasuk simk sifa asepa asyarakat. Simbol
yang diseps

Indonesia s¢

tenaga pendidik. Sebagaimana dice dalam novel, Iman Arif bisa sekolah
karena bantuan dari Bu Guru Mimi. Emak Iman Arif bekerja di rumah Bu Guru
Mimi. Bu Guru Mimi menyampaikan bahwa Iman Arif bisa tidak membayar uang

sekolah kalau ia jadi siswa yang pintar.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah guru.

Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.
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Menurut Pradopo (2011:225) ‘“Simboladalah yang penanda dan petandanya tidak
menunjukan  hubungan alamiah  hubungannya arbiter (semau-maunya)

berdasarkan konvensi”. Guru termasuk simbol karena bersifat konvesi atau

Sebagaimana dice N“E%-

T\

engan ketiga temannya yang usil.

Iman Arif pun tak menyangaka Polisi memiliki wibawa tersendiri

baginya.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah polisi.
Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.
Menurut Pradopo (2011:225) “Simboladalah yang penanda dan petandanya tidak
menunjukan  hubungan alamiah hubungannya arbiter (semau-maunya)

berdasarkan konvensi”. Polisi termasuk simbol karena bersifat konvesi atau
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kesepakatan masyarakat. Simbol yang disepakati ialah polisi yang berarti istilah

yang dipakai oleh masyrakat Indonesia sebagai pegawai negara yang bertugas

menjaga ketertiban dan kemanan negara.

bungan yang
ertugas menjaga
akat Indonesia
emanan negara.

Polisi saat ia

S\3 08

N
)
)
Z
)
o
=
)
o
)
)
=
-
=
7}

Menurut Pradopo (2011:225) “Sim ah yang penanda dan petandanya tidak
menunjukan hubungan alamiah hubungannya arbiter (semau-maunya)
berdasarkan konvensi”. Polisi termasuk simbol karena bersifat konvesi atau
kesepakatan masyarakat. Simbol yang disepakati ialah polisi yang berarti istilah

yang dipakai oleh masyrakat Indonesia sebagai pegawai negara yang bertugas

menjaga ketertiban dan kemanan negara.

117



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

(22) “Pak Polisi tertawa” (2020:121).

Penanda : polisi

Petanda : pegawai negara bertugas menjaga keamanan

berdasa . as menjaga
keamana : tilah yan - at Indonesia
sebagai pegawsa : J bert etertiba anan negara.
Sebagaim d an da eng lannya kepada
Polisi yang bera nan Ar Srutuki \ merasa konyol

karena men:

yang dipakai oleh masyrakat Indonesia sebagai pegawai negara yang bertugas

menjaga ketertiban dan kemanan negara.

(23) “Seorang Polisi mengambil beberapa bungkus Kkeripik dan
membukanya” (2020:121).

Penanda : polisi

Petanda : pegawai negara bertugas menjaga keamanan
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara polisi dengan pegawai negara bertugas menjaga

keamanan. Polisi merupakan istilah yang dipakai oleh masyrakat Indonesia

Penanda : polisi

Petanda : pegawai negara bertugas menjaga keamanan

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara polisi dengan pegawai negara bertugas menjaga
keamanan. Polisi merupakan istilah yang dipakai oleh masyrakat Indonesia

sebagai pegawai negara yang bertugas menjaga ketertiban dan kemanan negara.
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Sebagaimana diceritakan dalam novel, polisi bertugas untuk mensiasat kecelakaan

yang terjadi di rumah Nyonya Lili. Asisten rumah tangga diduga jatuh dari lantai

dua dan meninggal dunia.

” mau-maunya)
konvesi atau
yang dipaka yang bertugas

menjaga ke

o
7
kesepakatan ma akat. Simbol yang “p ) berarti istilah
e . ’
o
g
g

(25) yang terlihat

Penanda : petuc

AR
.
&

berdasarkan konvensi antara petuga polisian dengan pegawai negara bertugas
menjaga keamanan. Polisi merupakan istilah yang dipakai oleh masyrakat
Indonesia sebagai pegawai negara yang bertugas menjaga ketertiban dan kemanan

negara. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Petugas kepolisian sedang

mensiiasati kecelakaan yang terjadi di rumah Nyonya Lili.
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Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah petugas
kepolisian. Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh

masyarakat. Menurut Pradopo (2011:225) “Simboladalah yang penanda dan

petandanya tida 1 ‘ anya arbiter (semau-

fHees . .
“disepakati ialah
"

nbol karena
bersifat

petugas ke

QeQ
3
=
=1
o
o
>
D
2]
QD

sebagai peg

=]
D
=]
>
@D
«Q
D
=
o8]

(2

Penanda: b

Petanda : m

hubungan yang

3

berdasarkan k¢ . Bunga tidur

merupakan istlah’ ye yang bermimpi saat tidur.

Sebagaimana diceritake Q 0 alu terjaga karena mimpi-
@‘\“%

mimpi buruknya saat tiru, dan ia u Cuma bunga tidur.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah bunga
tidur. Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.
Peirce dalam Santosa (2013:13) menyatakan bahwa symbol atau simbol
merupakan sesuatu yang melaksanakan fungsi sebgai penanda yang kaidah secara
konvensi tealah lazim digunakan dalam masyarakat. Bunga tidur termasuk simbol

karena bersifat konvesi atau kesepakatan masyarakat. Simbol yang disepakati
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ialah bunga tidur yang berarti istilah yang dipakai untuk seseorang yang

bermimpi saat tidur.

(27) “Tidak j

berenan

Penanda: wi vm“‘ “‘\“‘ ..

arang wisatawan yang datang menceburkan diri dan

0

a di suatu tempat

jadikan tempat

konvesi atau kesepakatan masyarakat. Simbol yang disepakati ialah wisatawan
yang berarti istilah yang dipakai alam artian orang yang berwisata di suatu tempat

menarik.

(28) “Mungkin dia perlu menemui dokter” (2020:143).

Penanda: dokter

Petanda : lulusan kdokteran yang ahli dalam hal penyakit dan pengobatan
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi dokter dengan lulusan kdokteran yang ahli dalam hal

penyakit dan pengobatan. Dokter merupakan istilah yang dipakai untuk orang

yang lulusan

Simbol adz h masyarakat.

Menurut P 1lah tanda yang

SRALNRNEY

LA
5§ _
§

tidak men penandanya.

Hubunganya . Dokter

termasuk si

(29) “Komisar ] NO| n Arif berusia hampir tiga pulluh

tahun” (2020:152).

Penanda : Komsaris Polisi

Petanda : Pangkat perwira menengah dalam kepolisian

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara komisaris polisi dengan pangkat perwira menengah

dalam kepolisian. Komisaris Polisi merupakan istilah yang dipakai oleh kepolisian
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Indonesia sebagai pangkat perwira menengah dalam kepolisisan setara mayor.
Sebagaimana diceritakan dalam novel, Iman Arif ialah komisaris polisi diantara

petugas kepolisian lain yang mensiasati mensiiasati kecelakaan yang terjadi di

Hubungan penanda denga anda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi horor dengan menimbulkan perasaan ngeri dan
menakutkan. Horor merupakan istilah yang dipakai untuk hal yang menimbulkan
perasaan ngeri dan menakutkan. Sebagaimana diceritakan dalam novel, seisi
rumah Nyonya Lili merasa ngeri dan ketakutan terhadap arwah Ayuni yang

mengalami kecelakaan di rumahnya.
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Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah horor.
Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.

Menurut Pradopo (2011:225) ‘“Simboladalah yang penanda dan petandanya tidak

Bidadari Ayuni sedang vang asa ia nyanyikan, tembang

Qﬁ‘\\‘i

yang biasa dinyanyikan ialah al-gundul pacul, dan cublak-cublak

suweng.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah tembang.
Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.
Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “ Simbol adalah tanda yang
tidak menunjukan hubungan alamiah antara petanda dan penandanya”. Tembang

termasuk simbol karena bersifat konvesi atau kesepakatan masyarakat. Simbol
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yang disepakati ialah tembang yang berarti istilah yang dipakai untuk

melantunkan syair yang diberi lagu.

(32) “Wah.. Horor abis!” (2020:218).

bungan yang

ngeri dan

perasaan n cutkan. Sebagaimana . alam novel, seisi
rumah Nyonya erasa ngeri dan ketakuta arwah Ayuni yang

mengalami k

kesepakatan masyarakat. Simbol yang disepakati ialah horor yang berarti istilah

yang dipakai untuk hal yang menimbulkan perasaan ngeri dan menakutkan.

(33) “Apa yang membuat satpamdan sopir minta berhenti dalam waktu
bersamaan” (2020:222).

Penanda : sopir

Petanda : pengemudi mobil
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara sopir dengan pengemudi mobil. Sopir merupakan

istilah untuk seorang pengemudi mobil. Sebagaimana diceritakan dalam novel,

Menurut P

menunjuka

berdasarka

berdasarkan konvensi antara polisi dengan pegawai negara bertugas menjaga
keamanan. Polisi merupakan istilah yang dipakai oleh masyarakat Indonesia
sebagai pegawai negara yang bertugas menjaga ketertiban dan kemanan negara.
Sebagaimana diceritakan dalam novel, Polisi sedang mensiasati kecelakaan yang
terjadi dirumah Nyonya Lili. Sehingga Petugas Polisi sering mendatangi rumah

tersebut.
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Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah polisi.
Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.

Menurut Peirce dalam Emzir dan Rohman (2015:49) “ Simbol adalah tanda yang

iy disay yejepe il udwnyo(]

tenaga pendidik. Sebage q 3 13 Iman Arif memiliki guru
N LUK

di sekolahnya yang bernama Bt ang mana juga Emak Iman Arif

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

bekerja di rumah Bu Guru Mimi.

Simbol dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah guru.
Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.
Menurut Pradopo (2011:225) “Simboladalah yang penanda dan petandanya tidak
menunjukan  hubungan alamiah hubungannya arbiter (semau-maunya)

berdasarkan konvensi”. Guru termasuk simbol karena bersifat konvesi atau
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kesepakatan masyarakat. Simbol yang disepakati ialah guru yang berarti istilah
yang digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai tenaga pengajar atau tenaga

pendidik.

Penanda
Petanda :

bungan yang
berdasarka i anta “deng: :: ru merupakan
istilah yang : : _I y : : Ol enaga pengajar atau
memiliki guru
yang bernama Bu C i 3 J limi_merupakan majikan

Emak Iman Al wya. Emak pun ' baik hati dengan

Simbol adalah hubungan ketetapan yang telah digunakan oleh masyarakat.
Menurut Pradopo (2011:225) “Simboladalah yang penanda dan petandanya tidak
menunjukan  hubungan alamiah hubungannya arbiter (semau-maunya)
berdasarkan konvensi”. Guru termasuk simbol karena bersifat konvesi atau

kesepakatan masyarakat. Simbol yang disepakati ialah guru yang berarti istilah
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yang digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai tenaga pengajar atau tenaga

pendidik.

(37)

Penanda : temban

“Kangenssekali pada tembang Ibu” (2020:274).

berdasark - a tem : ericlagu. Tembang
merupakan : lipak ri lagu. Hal ini
biasanya adad ah Ja bagaimana Ak 5 ovel, Bidadari

Ayuni sang ~ tune da ang yang biasa

yang disepakati ialah tembang yang berarti istilah yang dipakai untuk

melantunkan syair yang diberi lagu.

(38) ““Suara tembang serupa bisikan yang menyayat yang sempat dicuri
dengannya waktu mengurung Bidadari Ayuni, kini berdering nyaring
di telinga” (2020:291).

Penanda : tembang

Petanda : syair yang diberi lagu
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Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara tembang dengan syair yang diberi lagu. Tembang

merupakan istilah yang dipakai untuk melantunkan syair yang diberi lagu. Hal ini

dalah tembang.
Simbol adz h masyarakat.
Menurut Pe alah tanda yang

tidak menu andanya”. Tembang

RaNAENRNEY

S
aat
<<

termasuk si

(39)

Penanda : tembang

Petanda : syair yang diberi lagu

Hubungan penanda dengan petanda di atas adalah hubungan yang
berdasarkan konvensi antara tembang dengan syair yang diberi lagu. Tembang
merupakan istilah yang dipakai untuk melantunkan syair yang diberi lagu. Hal ini
biasanya ada di daerah Jawa. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Bidadari

Ayuni selalu melantunkan tembang di tempat ia bekerja sebagai asisten rumah
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tangga di rumah Nyonya Lili. Tembang yang biasa diperdengarkan ialah lie ilir,

gundul-gundul pacul, dan cublak-cublak suweng.

Simbol dalam nevel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah tembang.

menandakan seorang terkasih yang alu dekat dihati, dapat berupa anak,
kekasih, suami/istri, dan sebagainya. dengan sosok anak yang bernama Bidadari
Ayuni. Sebagaimana diceritakan dalam novel, Bidadari Ayuni adalah anak bungsu
dari tiga bersaudara, yang saat ini ia hanya memiliki lbu. Ibunya teramat
menyayangi Bidadari Ayuni. Fenomena di dalam novel tersebut berkaitan dengan

kondisi masyarakat di kehidupan nyata. Seorang lbu tentulah menyayangi
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anaknya sebab berasal dari darah dagingnya sendiri. Anak tersebut sering

dipanggil dengan sebutan Sang Buah Hati.

el

o

“

o

ry

e

”
¢
¢

%
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

merah, bayi merah, si pitung, si pitung, si pitung, si pitung, si pitung, si

pitung, si pitung, si pitung, sekelompok burung camar, bayangan
pohon-pohon, foto emak, pakai baju putih berdarah-darah seram, sosok
perempuan serba putih dengan kerudung tampak berdiri di balkon

lantai dua, hio, dan hio. Jumlah ikon yang terdapat dari hasil penelitian
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dan pembahasan novel Bidadari Berbisik karya Asma Nadia adalah 24
ikon.

5.1.2 Indeks yang terdapat dalam novel Bidadari Berbisik karya Asma

bab akibat) antara

W) _
\%‘ e&, dalam hasil

@gsﬂ!ﬂeﬁa Ana lam Novel
N .
\>o i e : eks yaitu jauh

angguk, bertepuk tangan pelan, berat untuk ditanggung, tersenyum
kaku, pipi wanita itu basah, tak bisa membantah, sepasang mata di
balik kelopak lentik tercengang melihat tiga mobil mewah berjejer di
pelataran rumah, lebih tenang, gelagapan, galak dan ringan tangan,
menitikkan air mata, tubuh gaddis itu lemas, ringan tangan, tak sampai

hati, setengah berlari, kepercayaan dirinya menciut, semangat gadis itu
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semakin pupus, terpancing, mual luar biasa, tertegun, menciutkan

nyali, matanya yang sembab, Kristal-kristal yang mencait dari mata,

peluhnya mengucur membasahi dahi, darahnya mendidih, susah

513

taman kanak-kanak, tembang, tembang, orang gedongan, sopir, polisi,
ustaz, guru, guru, polisi, polisi, polisi, polisi, polisi, petugas kepolisian,
bunga tidur, wisatawan, dokter, komisaris polisi, horor, tembang,
horor, sopir, polisi, guru, guru, tembang, tembang, dan tembang.

Jumlah simbol yang terdapat dari hasil penelitian dan pembahasan

novel Bidadari Berbisik adalah 40 simbol.

136



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini berimplikasi pada bidang

studi Bahasa dan Sastra

” “‘Q\“"ﬁ “““mﬁ, a. a Asma Nadia

ebagai langkah awal untuk meneliti lebih lanjut tentang

dalam ka

o )\ \é‘

SRS €N B

NS

bagi jenj

memberikal

satu mater
mengenai b
fiksi seperti
juga berguna
apresiasi pro¢

Begitu juga pad

137



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan penelitian analisis novel Bidadari Berbisik Karya Asma

Nadia yang telah diselasikan, ada hal yang perlu penulis sampaikan berupa saran
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5.4 LAMPIRAN

Sinopsis Novel Bidadari Berbisik Karya Asma Nadia

mulutnya. ¢
Nyonya Lili. | 3 ’ aLili ﬂ kan Ayuni dari
lantas dua

takutnya kep

dari memperlihatkan kerudung yang berlumuran darah, tulisan di kamar mandi
yang menyatakan pembunuh, senandung Ayuni, serta berpakaian serba putih.
Cukup lama Ayning berhasil menakut-nakuti seisi rumah, sampai hingga dia
ketahuan oleh dua orang asisten rumah tangga dan Nyonya Lili. Ayuning sempat

disiksa karena ulahnya, namun hal tersebut tidak berlangsung lama. Sebab

Nyonya Lili dikjar-kejar oleh arwahnya Ayuni (khayalannya karena
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perbuatannya). Ayuning pun keluar dari rumah terkutuk tersebut dan kembali

mengenang masa-masa indah bersama Ayuni dan Ibunya.
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